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SOEBAKTI POESPON 


Dosca UL LI. Surakarta ' 


SEPATAH KATA PENERDJEMAH. 


Usaha terdjemahan ini timbul dari keinginan akan menjadjikan 
sebuah kitab jang lengkap kepada para peladjar pendahuluan hu- 
kum-adat dibawah asuhan penerdjemah, jang sebagian besar tidak 
atau kurang faham akan bahasa Belanda. Pada hal buah tangan 
Ter Haar ini betul sudah diterdjemahkan kepada bahasa Inggris, 
tapi kepada bahasa Indonesia sepandjang pengetahuan penerdjemah 
sampai sekarang belum ada salinannja. 


Mula? terdjemahan ini terbit sefatsal demi sefatsal, jang lalu di- 
bitjarakan dan disana sini dibetulkan bersamas, hal mana sangat 
dipermudah karena memang untuk penilikan sedemikian itu pem- 
berian nomor halaman? terdjemahan sudah ditjotjokkan. dengan 
penomoran halaman? dalam buku aslinja. 


Mengapakah djustru buah tangan Ter Haar .sbeginselen en 
stelsel van het adatrecht”" jang diterdjemahkan ? Karena antara lain 
menurut pendapat sardjana?2 hukum-adat Prof. Soepomo dan Prof. 
Logemann ,,pandangan jang mahir daripada Ter Haar tentang 
asas? dan susunan hukum-adat sampai sekarang masih tetap men- 
djadi ukuran . 


Berhubung dengan mutu kelimuan daripada isi buku ini, ditambah 
pula karena sukarnja tjara penulis membahas soal? — jaitu antara 
lain dengan memakai rangkaian kalimat? jang pandjang, tapi padat 
dalam artinja — maka disini diusahakan suatu terdjemahan jang 
selurus mungkin, tidak ditambah atau dikurangi dengan djalan 
uraian, komentar atau lain?-nja dari fihak penjalin, itupun karena 
i3 chawatir kalau? dengan tak disengadja nanti akan timbul makna 
jang lain dari pada mestinja. 


Kata? asing jang belum lazim, setengah lazim atau sudah lazim 
dipakai dalam bahasa Indonesia ditulis disini dengan sengadja 
tidak menurut sesuatu sistim edjaan jang tertentu, itupun berhubung 
dengan sampai sekarang belum adanja sistim itu, pula mengingat, 
sebagaimana termaklum, bahwa bahasa Indonesia sedang berada da- 
lam fase pertumbuhan, misalnja : delikt, disertasi, exogaam, funksi, 
genealogis, kritis, kongkrit, koperasi, magis, materieel, objek, toch 
dan sebagainja. 

Pula dimana dipandangnja perlu untuk penegasan, maka pener- 
djemah tidak segan? mentjantumkan diantara dua tanda kurung : 
kata2, istilah, bahkan seluruh kalimat, kesemuanja dalam bentuk 


aslinja dibelakang terdjemahannja, misalnja : pokrol?-an (juristerjj ), | 


paruh-hasil-tanam (deelbouw), tolong menolong antara satu sama 


lain dan bertimbal balik (onderling en wederkerig hulpbetoon, 


dan sebagainja. | 


3 
- 


0004 Almarhum hendaknja. 


— Pokok maksud usaha ini ialah, seba 
tadi, sekedar untuk memenuhi kebutuhan jang perlu sekali, lagi 
mendesak , maka dari itu bilamana disana sini terdapat Fi talata 
susunan kalimat jang djanggal atau kata2 jang kurang lazimnja | 
diharap buat sebentar berpegangan pada peribahasa : djangsisiat 


membatja jang tersurat, tapi ambillah jang tersi 
hendaknja. | 19 tersirat 


Achirnja, djuga karena penerdjemah bukann 
lam hal salin menjalin, maka setiap kr: 
atas usahanja jang serba kurang ini ak 
suka hati, 


gaimana diterangkan diatas” 


A00on0..uoduvenun 


| ja seorang ahli da- 
tik jang bersifat membangun 
an diterimanja dengan segala 


| Surakarta, Agustus 1953. 


SOEBAKTI POESPONOTO. 


Pada tanggal 19 April 1941 gugurlah Ter Haar ditempat penga- 
singan Djermanm. Pekerdjaanmnja keilmuan terbengkelailah oleh 
karenanja.- Pekerdjaan jang berguna akan orang banjak untuk 
keluhuran tata usaha pengadilan itu berada dalam angin-ribut suatu 
revolusi politik dan sosial. | 

Saja tak chawatir kalau? usaha?-nja itu akan lenjap. Kemurnian- 
nja, kadarnja jang kritis dan kesukaannja akan hakekat, kesemua- 
nja itu adalah djaminan akan kebenaran pendapat saja itu. Baik 
pekerdjaannja, maupun manusia Ter Haar tidak akan dapat diha- 
puskan dari sedjarah peradaban Indonesia. 


Penjelidikan dan pertumbuhan hukum-adat sesungguhnja tidak. 
pernah berhenti sedjak tahun 1940. Tapi penglihatan Ter Haaz 
. jang mahir tentang asas? dan susunanja buat sementara tetap men- | 
djadi ukuran, sehingga pentjetakan ulangan dengan tiada peru- 
bahannja benar? dapat dipertanggung-djawabkan. | | 


Mudah2-an penindjauan kembali atau penggantian pada saat jang 
lebih tepat untuk itu manti akan terbimbing oleh tenaga jang ber: 
. pengalaman, jang tjakap dan jang penuh rasa chidmat pula terhadap 
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SEPATAH KATA PENGANTAR, 


Pada perguruan-pergurian. tinggi/fakultas-fakultas hukum atau- 
puri perguruan-perguruan sesamanja, buku Prof. Mr B. Ter Haar 
Bzn. ,,Beginselen en Stelsel vari het Adatrecht” dewasa ini masih 
enakan literatur-wadjib untuk mata-peladjaran hukum adat. 

- Tetapi kenjatain menundjukkan, bahwa buku tersebut tidak lagi 
dapat dimengerti oleh sebagian besar para mahasiswa, karena me- 


reka sudah tidak dapat memahami bahasa Belanda, sedangkan buku 


itu merupakan dasar bagi peladjaran hukum ada 
Dari fihak Universitas belumlah ada usaha mk menterdjemah- 
kan buku' tersebut, Maka dari itu terdjemahan Sdr. K. Ng. Soebakti 
Poesponoto ini wadjib kita sambut dengan gembira, karena terdje- 
mahan ini akan besar sekali manfaatnja bagi para mahasiswa. 
“Dapat kami katakan disini, bahwa terdjemahan ini adalah sangat 
seritts, walaupun disana sini masih ada beberapa kekurangan. 


Kekurangan-kekurangan 'ini diakui oleh penterdjemahinja dan de- 
ngan sangat gembira beliaw sedia menerima kritik-kritik jang me- 


nudju kesempurnaan terdjemahannja itu. 

“Sebagai asisten dari Prof. Mr M. M. Diojodigoeno jang diserahi 
tugas. untuk mengudji para mahasiswa fakultas hukum ' & fakultas" 
Sosial Politik - Univeisitas Gadjah Mada dan fakultas Hukum 


Universitas Airlangga mengenai literatur, kami dapat: mengandjur- 


kan kepada para. mahasiswa dan peminat-peminat dukum, adat 
untuk menggunakan dan menilai terdjemahan ini!” ' “ 
iTerdjemahan ini sangat memenuhi kebutuhan, Harapan kami 
mudah-mudahan — kalau kami boleh memindjam istilah Prof. Mr. 
M..M. Djojodigoeno —. buku jang mengiiraikan ,,Azas-azas dan 
peragaan” hukum, adat “ini akan: berdjasa pada para mahasiswa 


dalam mempeladjari hukum adat. Esa Ae TO 
Jogjakarta, M ei 1958. | | s 
Pakan Yah : SOEJONO HADIDJOJO., 
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ANTAR KATA 
a (dari penulis) 

, Pendahuluan untuk peladjaran hukum-adat penduduk Pribumi 
Indonesia ini mentjoba dalam dua hal- mengemukakan'soal2 umum. 
Pertama? dengan djalan memberikan tjorak? tanda-fjiri daripada 
lembaga? hukum Indonesia dan hubungan?-hukum, sedemikian ru- 
pa, sehingga asas? dan susunan hukum-adat Bumiputera dapat 
nampak keluar, pula sehingga- perangai-chusus daripada hukum- 
adat dinjatakan oleh karenanja, kedua : dengan djalan menundjuk- 
kan faktor? jang mempengaruhi keadaan dan perubahan hukum- 
adat, pula dengan menudjukkan keadaan sosial jang memadjukan 
atau merintangi perkembangan tjorak2 jang tertentu itu. Tetapi 
pendahuluan ini bermaksud djuga akan mengaitkan soal? umum 
tadi pada bentuk? gedjala? istimewa daripada lembaga?, hubung- 
. an? dan perbuatan2, agar supaja dengan demikian seraja 
dapat sekedar memberikan gambaran tentang arti jang konkrit dari- 
pada soal jang diperikan setjara typologis, sehingga misalnja orang 
sekali tahu bahwa susunan-sanaksaudara berhukum ibu itu terutama 
penting buat hukum-adat Minangkabau, bahwa perdjandjian-peli- 
hara (verzorgingscontract) rupa?nja adalah keistimewaan Minaha- 
sa, bahwa hak pertuanan ('beschikkingsrecht) dan paruh-hasi! 
(deelwinning) ternak terdapat dalam lingkungan rakjat Pribumi 
dalam hampir semua lingkungan?-hukum : tokoh2 hukum setempat 
saban? disebut, baik sebagai misal daripada lembaga jang konkrit 
jang dimaksudkan oleh lukisan jang abstrakt, maupun untuk menu- 
turkan adanja tjorak? setempat dan simpangan? lokal. Hukum-adat 
positief daripada beberapa lingkungan, kadang? ditundjukkan de- 
ngan djalan disebutkannja istilah: Pribumi : sebuah ichtisar jang 
agak pandjang lebar tentang susunan masjarakat?-hukum disadji- 
kan sebagai peta-dasar daripada medan berlakunja hukum-adat 
. pada pokoknja. | ! | | 

. Sudah barang tentu dengan djalan demikian itu penjusunan pen- 
dahuluan peladjaran hukum-adat jang ringkas buat sebagian adalah 
soal memilih? dari bahan jang berlebih2-an apa jang patut diambil 


sebagai misal jang konkrit, dan apa jang tidak. Dengan seni darimana 


jara bekerdja demikian itu mengandung tjatjat ,,sembarangan”, 
. fapi fjatjat ini agak diperlunak karena kejakinan bahwa ini hanja 


mengenai gambaran sesuatu sadja, bukannja mengenai lukisannja 
sendiri jang typologis itu — walaupun tjatjat itu masih tetap ber- - 
. laku terhadap lukisan jang tak lengkap 'daripada aturan? hukum . 


setempat jang tidak termasuk dalam bentuk (type) tadi. 


. Hal teradhir ini memang tak dapat dielakkan lagi dalam penju- 
sunan sesuatu pendahuluan jang hendak tetap'ringka 3 tetapi Segan? $ 
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2 akan mengabaikan tjorak? jang konkrit” Kh 
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"yss, kum-perdata-tak-tertulis daripada Bumiputera tidak diganti maka: 
“dari itu, djuga dipandang dari sudut jang praktis, tetap berguna 
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“atau mengenai kesedjadjaran hukum-adat 
|. rakat2 Afrika, Djerman, Ibrani atau lain? 
og aran jang wetenschappelijk maka per 
(antara dua lembaga?-hukum itu — kedu 
|«. harus difahami dalam hubungan ben 



















ksud diatas tadi terpengaruh 
Sudah semestinja pemilihan 25 ukum-adat. Terhadap bagian 
banjak oleh keadaan perpustakaan £ Telaanaiia Sulawesi dan Bali, | 
damri sea aa sen iaser) hampir tidak ada sama 8 
terketjuali Ambon dan Kepulauan Ws .da tulisan? ethnologis oleh 
sekali saduran setjara hukum-adat daripa /9 diarang terdapat 
: 2 sit sedangkan ajarang PEN 
tenaga? jang terkenal ditempat” Situ, bahan? jang disadjikar '. 
keputusan? hakim jang diumumkan, pula baha dari sudut 
| ng tak berpendidikan dipandang dari Sudut 
oleh para ethnografen jang ta TP Sg HANYA Jemikian alangkah 
ethnologie. djuga kurang heningnja. T p di diketjualikan dar 
tidak tepatnja andaikata lingkungan?-hukum tadi | AN 
Pena dalam hal tidak menget) uali- 4 
lukisan susunan hukum-adat, meskipun Pa 2 St itu harus 
kannja sekarang ini, penundjukan? kelingkungan” Si 
dengan hati? sekali. | 2 an 
Buku ketjil ini disusun untuk mereka jang memulai beladj 1 FF 
kum-adat, jaitu studen? rechts-hogeschool : ia bermaksud ai 1 
kam tjatatan? umum jang dapat menambah hasilnja pela Jarak: 
mengenai hukum-adat positief daripada suatu lingkungan-hukurs $ 
jang tertentu : seraja ia bermaksud memberi petundj uik kepada para. 
nekerdja2 diluar, supaja mereka tahu akan adanja lingkungas “Ta 
umum, dalam mana hukum-adat — jang mereka hadapi (setjare 
kritis) dalam praktijk mereka jang menudju kenjataan — dapat pe 
mereka tindjau sebagai suatu bentuk kedjala jang istimewa. Yak | 
dapat diungkiri — melainkan hanja dapat disesalkan — bahwa 
embahasan setjara abstrakt dan menurut sistim daripada tjorak? . 
pembah tj bstrakt d t sistim daripada tjorak? 
tjiri hukum-adat sebagaimana disini dikerdjakan ini, adalah jaksane 
sebatang pohon djati dimusim kemarau. Tidak terdapat daun?nja 
dan bunga?-nja jang memberi warna dan bau harum serta kese- - 
garan kepada sebuah naskah tentang hukum-adat jang hidup di- 2 
salah satu masjarakat jang konkrit: jang terdapat ada, hanjalah 
batangnja, pertjabangan?-nja dan petundjuk?2 kearah kuntjup”-nja. “VI 
Mengenai pendahuluan atau peranaktirian”, ,,dapat dipakai atau » 5 
tidak”, ,,berdjenis2-nja jang ,,mengedjutkan” (atau tak menge- au 
djutkan), ,,keunggulan atau tjatjatnja hukum-adat”, maka dalam IN 
buku ini tak sepatah katapun terdapat tentang itu. ON : 
Kenjataan telah memberi peladjaran, bahwa buat sementara hu- 5 
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pengadjaran masalah ini setjara teratur. 3 
. Pula tak ada sepatah katapun tertulis mengenai persamaannja 

atau tidak persamaannja hukum-adat dengan hukum Nederkanda 
dengan hukum masja- 
-nja. Sebagai objek-pela-: 
bandingan setjara tjermat. 
a?-nja sudah barang tentu. 
tuknja sendiri? seluruhnja '—. 


beniar djuga. Derbandopisi okt dengan hukum Neder- 


land sedemikian itu sepandjang pengetahuan saja belum pernah di- 
usahakan orang. Tapi tidak djarang diadakannja setjara kurang 
mendalam perbandingan lembaga? hukum atau aturan? hukum jang 
ditjabut keluar dari hubungan bentuknja masing?: perbandingan 
serupa itu mengakibatkan kesalah fahaman dan atjap kali pengani- 


ajaan. Sudah barang tentu sangat lain halnja soal betapa penting 


arti daripada ilmu hukum Barat beserta para ahli-hukum jang ter- 
didik olehnja, untuk ilmu hukum-adat itu, arti mana karena besar- 
nja sukar untuk dilampaui. 

| Bahan? untuk lukisan ini adalah tertimba dari ,,Adatrecht”-nja 
Van Vollenhoven dan karangan? tentang hukum-adat berikutnja 


beserta keputusan? jang diumumkan: sebagai penutup daripada 


bab ke-empatbelas akan dituturkan sedikit lebih landjut tentang pe- 
makaian sumber? ini dan dalam bab jang terachir disadjikan sebuah 
ichtisar selajang pandang dari adanja tempat? jang menghasilkan 
. bahan? tadi. 

Beberapa bahan adalah terpetik dari naskah? studen?-tahun- 
kelima. 


“Hukum tertulis untuk Bumiputera (mengenai perwalian, perka- 


winan-Kristen, perkumpulan ko6Gperasi, pelajaran laut dan sebagai- 


nja) tidak dibitjarakan dalam buku ini, melainkan hanja disebutkan 
sadja kadang?. 

Mengenai urutannja bab? : bab pertama — pada pokoknja mem- 
bahas susuman masjarakat?2-hukum — mungkin akan dapat disusi! 
baik dengan bab tentang hukum-tanah, karena haknja masjarakat 
atas tanah dalam pada itu adalah terkemuka, maupun dengan bar 
tentang hukum-kesanaksaudaraan (dengan hukum-perkawinan dan 
hukum-waris) karena dengan demikian diperoleh sambungan pada 
apa jang telah dituturkan tentang factor genealogis daripada ma- 
sjarakat? itu: mungkin baik dengan bab tentang hukum perhu- 
tangan (schuldenrecht), karena soal ini berpusat pada pertolongan 
bertimbal balik dalam lingkungan masjarakat2, maupun kemudian 
dengan hukum-pelanggaran (delictenrecht), karena dalam pada itu 
masjarakatlah jang mempunjai arti jang mutlak. 


Telah terpilih urutan masjarakat?hukum, hukum-tanah, perdjan- .....- 
djian?-tanah dan perdjandjian? jang bersangkutan dengan tanah 


— hukum perhutangan — jajasan? — hukum-perseorangan — hu- 
kum-kesanaksaudaraan — hukum-perkawinan — hukum-waris — 
hukum-pelanggaran : hubungannja satu sama lain sebanjak mung- 
kin diletakkan dengan djalan penundjukan? (verwijzingen). Peri- 
ngatan” singkat pada penutup mengenai pengaruh lamanja waktu. 
bahasa-hukum dan pembentukan hukum, kesemuanja: mengandung 
maksud untuk mengingatkar. akan persoalan? umum “jang bertalian 
| dengan itu. . | | | An aa AA: 





La cat adi 
SA 


PON »-.Jijk mengenai berlakunja kaidah?-hukum-adat jang baru. 


: 2 z sudah berubah sama sekali, sehingga halaman 11 — 14 dapat diang-” 3 
1e'gap tak terpakai . lagi seluruhnja. Tapi andaikata dulu harus me-” 
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KATA PENGANTAR PADA TJETAKAN KE-EMPAT. 


Sesudah dalam tahun 1941 diterbitkan tjetakan kedua jang tak 
berubah, maka dalam tahun 1946 buat ketiga kalinja dikeluarkan 
tjetakan 'baru, jang dengan tidak tepat disebut ,,tjetakan ke-dua 
jang tak berubah . Maka dari itu penebitan ini adalah tjetakan jang 
ke-empat, jang tekst-nja tetap tak berubah pula, ketijuali tambahan 
sebuah daftar singkat daripada buku?, jang diselenggarakan oleh 
Mr. H. Th. Chabot. Dari penjebutan ibuku? jang diumumkan se- 
sudah terbitnja buah tangan Ter Haar dalam tahun 1939 itu, ter- 



































njata, bahwa peladjaran hukum-adat sedjak itu tidak berhenti. Da- 4 
lam pada itu buku ini sendiri diterdjemahkan kedalam bahasa Ing- : 1 


gris dan terdjemahannja itu pada tahun 1948 diumumkan di New 
York, dengan sebagai pendahuluan dibubuhi sebuah fatsal tentang 
latar-belakang ethnologis daripada hukum-adat, pula tentang kedu- 


dukan hukum-adat dalam organisasi urusan-hukum di Hindia Be- 5 
ianda dulu, fatsal mana ditulis oleh porfessor E. Adamson Hoevel “id 
dan A. Arthur Schiller. Demikianlah hasil-karya Ter Haar jang 3 
patut mendjadi tugu-peringatan terhadap Ter Haar ini dapat di- “4 
hampiri oleh chalajak ramai jang dapat membatja dalam bahasa - 
Inggris, hal mana sudah tentu akan memberi sumbangannja terhadap 3 
penjiaran pengertian tentang sistim hukum-adat, setjara lebih luas 3 
dari pada apa jang sudah mungkin sampai pada saat itu dulu. 23 

Pada hemat saja buat sementara belum tiba waktunja untuk me- 3 
nindjau kembali buku ini. Memang benar, bahwa pendudukan Dje- s 
pang selama tahun? 1942—1945 dan selama revolusi nasional beri- Tg 
kutnja tidak membiarkan begitu sadja djalannja kehidupan-hukum — 
Indonesia ini : sebaliknja : proses? kepribadian (individualisering ): P. 
perbeda?-an (differentiatie), dan persama-rataan (nivellering), pula 200 
proces pelenjapan (desintegratie) disana sini dimasjarakat Indone- ee 
sia, tidak boleh tidak dipertjepat oleh karenanja, akan tetapi ke- 2 
onaran? politik dan sosial jang masih menimpa Indonesia pada se- 3 


karang ini belum mengidinkan penjelidikan setjara wetenschappe- 


“Penerbitan tjetakan ulangan jang tak berubah ini iieiJoktabkasii 
keberatan? jang tertentu. Kita sadari sepenuh?-nja, bahwa istilah2 
iang terdapat dalam buku ini — dimana perkataan ,,inlandsch"' atau N 
,inlheemsah” jang diper gunakan itu — sekarang sudah tidak sesuai. 
lagi dengan .zamannja, bahkan menjinggung perasaan djua. Untuk 2 

| ini diminta maafnja para pembatja. Selandj utnj a ,,Staatsrechtelijke pi 
'geldingsgrondslag (dasar berlakunja menurut ilmu tata-negara y 1 
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nunggu dibubuhinja perubahan' jang perlu, maka ini akan menje- 
babkan banjak kelambatan, pada hal berhubung dengan kebutuhan 
dikehendaki terbitnja kitab ini selekas mungkin. 

Namun masih tetap berlaku apa jang “ditulis oleh Prof. Logemann 
dalam tjetakan ,,kedua jang tak berubah" — jang betulnja tjetakan 
ketiga — ialah bahwa pandangan jang mahir daripada Ter Haar 
tentang asas" dan susunan hukum-adat buat sementara tetap men- 
djadi ukuran, sehingga sekarang ini tjetakan ulangan jang tak beru- 
bah dapat dipertanggung-djawabkan djuga sepenuhnja. 


Djanuari 1950. | 
SOEPOMO. 

Demikian“kata pengantar dalam tjetakan ke-empat pada pener- 
bitan buku ini dalam bahasa aslinja, jaitu bahasa Belanda jang diter- 
djemahkan kedalam bahasa Indonesia untuk pertama kali ini oleh 
K. Ng. Soebakti Poesponoto, seorang jang mempunjai reputasi tje- 
merlang sebagai pegawai negeri jang radjin dan setia, dan terdjamin 
mengenai perwatakannja sebagai pedjuang kemerdekaan jang tidak 
bertjatjat. | 

Disamping itu beliau diuga adalah dosen dari Perguruan Tinggi 
,Flajam Wuruk” (Swasta) di Surabaja dalam mata-peladjaran hu- 
kum adat, jang mendjamin segi-segi ke-ilmiahan dari tjara penter- 
djemahan buku ini kedalam bahasa nasional kita. | 

Mengenai buku ini sendiri, rasanja penerbit tidak perlu menge- 
mukakan lagi betapa penting artinja dibidang ilmu hukum bagi In- 
donesia sendiri, sebab hal itu bukan sadja penting bagi mereka jang 
ingin memperdalam pengetahuannja tentang ilmu hukum dan bagi 
pedjabat-pedjabat kehakiman dan kepamongpradjaan jang dalam 
pekerdjaannja seringkali menghadapi soal-soal jang bersangkutan 
dengan hukum adat, bahkan buku ini penting djuga bagi dunia limu 
pengetahuan hukum dunia, terbukti buku ini pada tahun 1948 telah 
diterdjemahkan kedalam bahasa Inggeris oleh Prof. A. A. Schiller 
dari Columbia University bersama-sama dengan Prof. E.A. Hoebel 
dengan nama ,,Adat-law in fndonesia”, diterbitkan oleh Institute of . 
Pacific Relations. 

Pada penerbitan dalam bahasa Indonesia jang pertama ini penja- 
lin telah mengusahakan, untuk memasukkan kedalamnja istilah-isti- 
lah baru. Walaupun demikian halnja, tidaklah menutup kesempatan 
bagi penerbit untuk meminta maaf kepada para Guru Besar, para 
Dosen, para Maha Siswa, para Hakim, para Djaksa, para Pamong 
Pradja dan lain-lain jang menggunakan buku ini untuk memberikan 
kuliah, untuk beladjar dan/atau untuk pegangan dalam menghadapi 


masalah-masalah hukum dan kepamongpradjaan atas segala : keku- 
rangan jang selalu mungkin ada. | 


Djakarta, 1960. | gi A 
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FATSAL PENDAHULUAN.” 


DASAR DAN LINGKAR BERLAKUNJA HUKUM-ADAT 


MENURUT KETATANEGARAAN (DALIL2). 


- 


Mengenai artinja peraturan: wet,. jang menentukan tempatnya P1 


:dan batas?-nja hukum-adat (-sipil) orang? Indonesia dalam ling- 
kungan keseluruhan hukum di Hindia Belanda, terdapatlah sedjak 
dulu sampai sekarang banjak perbedaan pendapat 1). Disana Sini 


saja pernah ambil bagian dalam pembitjaraan mengenai masalah 


ni — tapi dalam buku ini hanja saja tjantumkan sadja pendapat 


saja dalam bentuk dalil. Bilamana saja harus membentangkan 


(mau tidak mau setjara pandjang lebar) alasan?-nja daripada apa 
jang harus berlaku dalam pada itu, maka tindakan saja ini akan 
mendjadi : menulis apa? ,,sekitar” hukum-adat, pada hal mestinja 
/tentang” hukum-adat, hal mana sebagaimana telah ditundjuk oleh 


Van Vollenhoven merupakan suatu penjakit daripada lebih dari 


sebuah karangan. 


Il. Dalam alam peradilan-gubernemen untuk Bumiputera (In- 
landse gouvernementsrechtspraak) (djuga seberapa dijauh ia meli- 
puti kaula? landschap) (landschaps-onderhorigen ). 


1. Hukum-adat-sipil berlaku atas Bumiputera?) beraasarkan 
atas fatsal 131 ajat 6 Indische Staatsregeling, seberapa djauh hu- 
kum sipil itu tidak diganti dengan ordonnansi? (menurut wet) atau 
dengan hukum untuk golongan-Eropah (Europeanen-recht) jang 
sudah ditakluki menurut batas? jang sudah ditentukan oleh wet. 


.2, Ordonnansi? jang telah ditetapkan sebelum 1 Djanuari 1920 


dan jang mengatur hukum-sipilnja Bumiputera, harus berupa per- 
njataan berlakunja (toepasselijk verklaring) undang?-untuk-golo- 


ngan-Eropah — kalau perlu sesudahnja diubah — (fatsal 75 lama 


Regeringsreglement), itupun untuk sahnja dan untuk dapat di- 
berlakukan oleh hakim atas Bumiputeri. | 


3. Ordonnantie2 jang ditetapkan sesudah 1 Djanuari 1920 dan 


jang mengatur hukum-sipil Bumiputera harus : 


Inang” 


ag , j “ . P 2 





| "1)a Berhadapan dengan Van Vollenhoven dalam ,,Het Adatrecht vdn Neder- sh 
landsch-Indi€'" mengenai lebih dari satu soal: dr. (mr) I, A. Nederburgh, Hoofd- : 


stukken over adatrecht 1933 : bertentangan dengan itu ,,Nederburgh over adat: 


recht” dalam Ind.T.v.h.R, 138 (1933) hal. 723: repliek dari Nederburgh dalam” 
LT. 139 (1934) hal. 477 (Adat- tegen Westersch recht). —.f NA MA 


2. 2) Golongan Timur Asing (Vreemde Oosterlingen). disini»tidak dibitjarakan: 
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a. berupa pernjataan berlakunja (toepasselijk verklaring ) keten-- “3 
tuan2-hukum-untuk-golongan-Eropah — seberapa perlu sesudahnja, . 
diubah — atas golongan-Bumiputera : itupun bifamana terdorong "ai 
oleh kebutuhan?-masjarakat jang ternjata ada' dikalangan Bumipu- 
tera atau sebagian daripadanja : — yo. Net: 


b. Bumiputera dan golongan-Eropah diatur dengan peraturan? 
bersama djadi satu: itupun bilamana terdorong oleh kebutuhan2- 
masjarakat jang ternjata ada dikalangan Bumiputera atau sebagian 
daripadanja : | 

c. lain dari pada itu (bila tidak ternjata ada kebutuhan-ma- 
sjarakat jang serupa itu dikalangan Bumiputera) dihormatilah hu- 
Kum-adat, tapi dapat menjimpang dari itu bilamana terdorong oleh. Sa 
kepentingan umum atau oleh kebutuhan?-masjarakat jang ternjata. . . ng 
ada dikalangan Bumiputera itu (fatsal 131 ajat 2 b Indische Staats- Na 





regeling ). eng F 
4, Mengenai perintahnja wet supaja tidak diberlakukan hukum- TR 


adat bila ia bertentangan dengan ,,asas? jang sudah diakui umur 
daripada kepatutan dan keadilan” (fatsal 75 lama Regeringsregle- 
ment ajat 3 penutup) — dan perintahnja wet supaja dipakai sebagai Pa | 
pedoman : asas? umum daripada hukum-sipil dan hukum-dagang 4 
untuk golongan Eropah itupun bilamana harus diputus ,,perkara? Dag 
(,zaken”) jang tidak diatur” (,,niet geregeld ) dalam hukum-  “i 
adat (fatsal 75 lama Regeringsreglement ajat 6), maka kedua pe-. 
rintah itu tidak berlaku lagi sesudah 1 Djanuari 1920 karena pera- ee 
turan2 itu oleh fatsal 131 ajat 6 Indische Staatsregeling tidak di- Sang 
pertahankan. : ». | MN Fang 
Mengenai takluk dalam anggapan (veronderstelde onderwer-- Ke 
ping) (fatsal 29 Staatsblad 1917 no. 12) mana kala Bumiputera. aa 
menindakkan perbuatan-hukum jang diatur dalam hukumnja go- 
longan Eropah tapi 'tidak diatur” dalam hukum jang berlaku un Sa 
tuk golongannja, maka takluk sedemikian itu hanja berakibat bahwa... 
lalu hukum tentang wissels, orderbriefjes dan surat? serupa itu bere: X.x3 Te 
laku atas Bumiputera itu. Cam) : Ka 


ON Pan aan nga 
v - 4 , . Ot “Tua “ 
Fat je Sa ERA 


f 
“1 
l 


A 
Na 2 
YES AA PL AL ala, 
Ke Fan end Oya & 
AN Se LN UP 
CA PN SR Aa Tha 


ASI MPI Prebt 
Las — ken Wak 


A3 4 
Tun 


«JI, Dalam alam peradilan Pribumi ( Inheemse rechtspraak) “di- me EA Bh 
dberah jang langsung dibawah perintah gubernemen (rechistreeks:. "| 









A. 5. “Tentang alam ini. jang meliputi —- ketjuali pembatasan". Si 
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rontalo : Laikang (ditambah Te Mahakam Hulu dan Pasir : Go- Me 


jang langsung dibawah 
ka disitu jang berlaku bea kepulauan Oliaser) dan Lombok, ma- 


» Sepandjang tidak diganti dengan ,,alge- 
atau (mengenai hukum-pidana dan hukum- 
an ,residentsverordeningen”, kesemuanja 
berlaku dalam lingkungan? situ (fat- 
: | che Staatsregeling”). | 
| 6. Ordonnantie tertanggal 18 Februari 1932 Staatsblad no. 80 
jang terachir diubah dengan ordonnantiz tertanggal 23 Djuni 1938 
staatsblad no, 371 dengan daftar?-nja dan peraturan?-pelaksanan- 
nja (residentsverordeningen) mengatur lingkar (omvang) berlaku- 
nja hukum-adat seluruhnja. 
B. 7. Menurut hukum tata-negara maka peradilan-du- 
sun (dorpsjustitie) jang dikaitkan pada, peradilan gubernemen 
adalah suatu bagian daripada peradilan Pribumi dalam daerah jang 
langsung dibawah perintah gubernemen : fatsal 3 a daripada ,,Re- 
glement op de rechterlijke organisatie” jang ditambahkan dengan 
djalan ordonnantie tertanggal 9 Maart 1935 staatsblad No. 102 
memberi kesempatan untuk berlakunja peradilan-dusun itu, dengan 
tiada mengurangi keutuhan kekuasaan mengadili (rechtsmacht) 
hakim? gubernemen: dalam lingkungan peradilan-dusun itu jang 
berlaku hanjalah hukum-adat. 


III. Dalam alam peradilan-landschap (landschapsrechtspraak). 


' 8. Mengenai alam ini — jang meliputi : 

a, kaula2-landschap (landsschapsonderhorigen) daripada land- 
schap?2 dalam Hindia Belanda, ketjuali bilamana berdasarkan kon- 
trakt atau menurut ,,zelfbestuursregelen” kekuasaan-mengadili atas 
kaula2 itu diserahkan kepada hakim-gubernemen (didaerah? swa- 
! pradja di Djawa' hampir semua' kekuasaan-mengadili diserahkan 


kepada hakim-gubernemen, 1) dan dilain? tempat kekuasaan-menga- 


dili dalam hal2 perketjualian sadja jang diserahkamnja) : 


ob, 'kaula2 gubernemen (landsonderhorigen) dalam dua-tiga hal2 | 


perketjualian, jaitu bilamana mereka dulu pada waktu permulaan 


bemeriksaan perkara adalah termasuk kaula landschap atau bila- 


SC dan tariaman? jang lebih dari satu tahun “umurnja (overjarig), 


' benda? mana kesemuanja jang terletak didaerah landschap situ : — 


— maka jang berlaku dalam alam itu ialah hukum-sipil-adat,: hukum-' On 


perintah gubernemen (ketjuali ibu kota 


| pidana-adat dan hukum-atjara-adat (kadang? “dalam begfuk kezelie (RL on 





2 1) Peraturan istimewa mengenai Atjeh, Kalimantan Barat, Jandschap? Mana- 


sb: ta endah” hampir tiba saatnja untuk -di 
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bestuursverordeningen ), 
kan kepada gubernemen menurut ,/kontrakt" atau ,,korte verklaring” 
(kontrakt pendek) — jang dinjatakan berlaku buat alam situ : dan 
mengenai hukum-pidana dan hukum-atjara sepandjang tidak di- 
ganti dengan ,,residentsverordeningen” (fatsal2 12 dan 13 ,,Zelf- 


sepandjang tidak diganti dengan ordon- : R1 
nantie? — jang dengan tegas dan berdasarkan wenang jang diber. 8 


APA an, 
ej Pon 


vestuursregelen 1938” dan ketentuan? jang sesuai dengan itu dalam 


.kontrakt2 pandjang : 
Staatsregeling ). 


IV. Dalam alam peradilan agama (godsdienstige rechtspraak). | 


9. Hakim? peradilan agama jang berkekuasaan-mengadili —. 


kekuasaan mana berbatasan dengan 'kekuasaan hakim? peradilan 
gubernemen — terdapat di Djawa dan Madura, di-ibu? kota Pa- 
lembang dan Djambi, dikota?-pantai di Kalimantan dan di Ternate. 
Kekuasaan-mengadili daripada ,,sjarat?” di Sulawesi Selatan tidak 
diakui (lagi) oleh jurisprudentie : bagaimana halnja di Padang dan 
di Ambon, maka rupa?-nja tiada kepastian. 


10. Dalam alam hakim? ini, jang mengadili orang? Islam — se- 
pandjang menurut hukum-adatnja sekarang dan ordonmantie me- 
ngidinkan bahwa perkara?-nja diadili oleh seorang hakim. peradilan 
agama — jang berlaku bukannja hukum-sipil-adat buat perkara?- 
nja itu, tapi hukum fikih Islam, jang walaupun demikian, dalam be- 


berapa soal telah terpungut (opgenomen) dalam hukum-adat (Fat- 159 


sal 134 ajat 2 Indische Staatsregeling ). 


11. Pada sekarang ini hakim peradilan agama di Djawa dan 
di Kalimantan Tenggara itu berkuasa mengadili hanja perkara? jang 
harus diputus menurut hukum-perkawinan (huwelijksrecht), ketjuali 
bilamana Burgerliik Wetboek berlaku atas perkara itu (fatsal 2 a 


daripada staatsblad 1882 No. 152 (Djawa) jang telah ditambah 
dengan staatsblad 1937 No. 116, dan fatsal 3 daripada staatsblad 
.1937 No. 638 (Kalimantan Tenggara). | 


12. Didaerah? luar Djawa lain?-nja maka kekuasaan-mengadili P &: 
daripada hakim peradilan-agama itu terdiri dari men gadili perkara" Pa 
antara orang? Islam satu sama lain, jang menurut hukum-adat da ana 


bandingkanlah fatsal 21 ajat Z Indische 5 
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menurut hukum-perkawinan, hukum-waris dan hukum-wakap. 
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'AB PERTAMA. SUSUNAN RAKJAT. 5 
|. MASJARAKAT: MN Oa 


“HUKUM DIKALANGAN RAKJAT. 


'A. Tjorak2 Tekan 


" Bilamana Or 

Sa De ang men | 

djuga, “maka kampaklah ang suku bangsa Indonesia manapun 
amat luasnja, suatu masi Mr maya dilapisan bagian bawah jang 
bertalian satu sama ks at jang terdiri dari gerombolan? jang 
ihatar mat An terhadap alam jang tak ke- 
Na kebandan erhadap dumia luar dan terhadap 
mikian rupa, sehing K e maka mereka bertingkah laku sede- 
beb ribolam “tadi ba dpr mendapat gambaran. jang sedjelas?-nja 
Shappen). Dalam pat : isebut masjarakat?-hukum (rechtsgemeen- 
Meljadi anggauta La Late hukum maka mereka jang merasa 
aa Sisatu kesat daripada ikatan? itu bersikap dan bertindak se- 
Ton uan : beberapa orang berbuat apa2, semuanja 

eruntung atau Merugi : adalah NE Tea , - 
y (Pak : adalah suatu aturan batin jang menjebab- 
kan, bahwa beberapa orang at | jai 

dah ag a orang atau golongan orang mempunyai hak- 

NAN eng hak-lebih atau kekuasaan : adalah barang?, tanah, air 
etETan | 19 | | , , , 
anamans, kuil dan bangunan? jang harus dipelihara bersama? oleh . 
aNg gauta?-ikatan, jang harus dipertahankan oleh mereka bersama” 
dan didjaga kebersihannja untuk kepentingan kekuasaan? gaib, 
jang hanja mereka sendiri jang mengambil manfaatnja dengan me- 
ngetjualikan Jain? orang : terdjadinja masjarakat itu dialaminja se- 
bagai takdir alam, sebagai sesuatu kenjataan daripada hukum gaib : 
tiada seorang jang mempunjai pikiran atau timbul angan?-nja akan 
. kemungkinan membubarkan gerombolan itu : jang mungkin buat 
orang seorang ialah hamja keluar dari gerombolan atau melepaskan cd 
diri dari -rangkaian, itupun hanja mungkin terhadap persekutuan? 
jang adanja tergantung dari daerahnja. 


Ilmu ethnologie pada zaman sekarang telah dapat menemukan 
gambaran jang djelas mengenai faham? asli Pribumi tentang kesa- 
tuan jang kokoh dan teratur daripada masjarakat? itu, hal mana Ea 
kadang? dilambangkan dengan wudjud manusia dengan dua ba- 2 Asi 
giannja (tweedelingen ), empat-bagiannja (viendelingen) dan tjara 
membeda2-kan lainnja, dimana orang? pendjabat pangkat ditetap- - | 

— kan kedudukannja dalam organisasi : ilmu tadi amat besar-artinja — 
“untuk memahami susunan awal-mula dipurbakala daripada masja- .. Sea 
rakat2 Indonesia Jang | bergandengan dengan pembeda2-annja Ab “TEA 

(klassifikatie) alamubesar .(kosmos) maupun alam mariusia, Mani Tan 
“—. Benda? keramat daripada masjarakat? .misalnj a punen-nja ora ng? 

. Pagai, pusaka-dusun (pusaka laman)--daripada orang2“ Dajak- .... - 

 Megju dan Dajak-Klemantan, sendjata?-nja orang Toradja, pet. |... 
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“sebut: gerombolan” j 


hiasan2 pusaka di Sulawesi Selatan, batu? daripada bagian-clan 
di Ambon, marapu di Sumba,lontar-desa di Bali dan lain2-nja lagi, 


maka itu semuanja adalah perumahan? berwudjud benda atau per- 


wudjudan? daripada daja-hidup, ialah daja sakti daripada masja- 


kat? : kesemuanja itu adalah tanda” jang njata daripada kesatuan- : CT 15 


masjarakat jang betul2 ada: begitu djuga” rumah-persekutuan sopo 
(Batak), sesat (Lampung), balai (Melaju), bail&o (Maluku), bale 
(Sunda) dan seterusnja, pula kadang? djuga perahu-masjarakat 
belan (dikepulauan Kei dan Aru). 
Terhadap lebih dari selingkungan-hukum (Kalimantan, Bali, 
Batak) maka pada achir2 ini saban? perhatian ditudjukan kepada 
maksud-pokok jang bersifat peribadatan daripada masj arakat? itu, 
ialah bahwa mereka merasa mendjadi anggauta perikatan itu karena 


merasa sama? berwadjib menindakkan ibadat-sihir (religieus-ma- 


gische (verrichtingen) itu. Dalam masjarakat? itu ternjata, bahwa 
persambungan kekerabatan, jaitu hubungan antara mereka berasa: 
dari keturunan: satu leluhur, ada kalanja berarti mutlak atau pen- 
ting, ada kalanja tak seberapa artinja atau sama sekali tak berarti, 
terhadap bentuk susunan masjarakat? itu. Disatu fihak masjarakat 
ketjil2 itu — beserta penghulu? rakjat-nja dan ketua? kerabatnja, 
pula atjapkali beserta sendi?-nja jang teratur berupa kelas2 — nam- 
pak kepada kita sebagai masjarakat?-hukum : disitulah hukum-adat 
sebagai endapan daripada kenjataan? sosial, dipungut daripadanja 
dan oleh karenanja didukungnja pula: disitu pulalah hukum-adat 
“dalam proses abadi dibentuk dan dipelihara oleh dan dalam ke- 
putusan? pemegang” kekuasaan (penghulu-rakjat dan ra- 
pat2) jang didjatuhkan atas sesuatu tindakan-hukum atau atas se- 
suatu perselisihan. 


Dilain fihak maka masjarakat? itu dengan hak? atas tanahnja, 


atas air dan tanaman?-nja, atas bangunan?-nja, benda? keramat dan 


lain? barang? miliknja, nampak pada kita sebagai subjek”-hukum 
(rechtssubjecten) jang turut serta dalam pergaulan hukum. 


Bila dirumuskan sesingkat?-nja maka persekutuan? itu dapat di-: 


hatan dan tidak kelihatan mata. 


ang teratur bersifat tetap dengan mempunjai' 
kekuasaan sendiri, pula kekajaan sendiri berupa benda jang keli- 





— Untuk menginsjafi bagaimana bentuk dan susunan persekutuan" Bau 
hukum dikalangan rakjat di Nusantara ini, maka terutama orang: “:i 


|. harus tahu'akan arti faktor? territorial (daerah). dan gengalogis .' 
2, (keturunan) “bagi timbulnja dan kelangsungannja masjarakat?. itu... 


| /Masjarakat?-hukum, difiana faktor territorial, jau 
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aka Ba aa Sa pada sesuatu daerah jang tertentu — peri Ha Ben Ii 3 
Aa Men dana 9 baginja, adalah djarang terdapat dan dimang' 0.0 1 
KAA annja tak berarti. Suatu misal jang tepat untuk itu ialah . BEE 
suku-bangsa Gajo, terdiri dari clan? jang berdiam berserak dan Ben 
hanja terikat satu sama lain oleh hubungan? clan. Kini mupatnja et 
keadaan sedemikian itu berubah. Dekalangan banjak suku? bangsa - 1 

cada tanda? bahwa mereka djuga terikat oleh ikatan? clan, lepas  : 
apakah mereka mendiami daerah jang sama atau tidak. Masjarakat” 
sedemikian itu mungkin adalah masjarakat? territorial belaka, tapi Tae 
bukannja masjarakat?-hukum, bagaimanapun mungkin pentingnja Me 
dipandang dari sudut lain. Atau, bila sebutan ,,bukan masjarakat?- | 
hukum ini agak keterlaluan, dapat djuga disebut masj arakat2-hu- an 
kum (rechtsgemeenschappen) tapi jang amat terbelakang keduduk- Aa Dut 
annja sosial sebagai masjarakat-hukum : misalnja ada tindakan ke- | Hg 

Juar bersama? dan teratur hanja pada hari-peringatan sesama bapa 

leluhur jang makamnja merupakan tanda persambungan bagi me- : 
reka semuanja. 


Sebaliknja masjarakat?, dimana faktor gene alogis tidak | 

berarti — jaitu faktor terikatnja satu sama lain karena keturunar: aa 
jang sama — dikepulauan Indonesia ini ada banjak. Desa di Dja- . « 
wa, Sunda, Madura, Bali, gampong (meunasah) di Atjeh, dusun: | 
didaerah Melaju, di Bangka dan Belitung, sebagian daripada ga- 
bungan? wilajah di Sumatra Selatan, gabungan? dusun dan wilajah” 
di Sulawesi Selatan, negorij di Minahasa dan di Ambon — masja- 
rakat? itu semata? bersifat territorial, walaupun hubungannja de- 
ngan susunan genealogis dipelbagai masjarakat itu ada terang. 


Terhadap masjarakat? territorial ini harap diperhatikan sekarang 
djuga (lihatlah pula halaman 27) bahwa orang0, jang bersama? 
mendiami dusun atau gabungan-wilajah, mereka itu djuga merupa- 
kan suatu golongan, suatu kesatuan, dengan ke- 
kuasaan . pembelaannja keluar dan dengan penjusunannja kedalam. 
Seseorang jang buat sementara berada dalam rantauan dapat tetap | 
mendjadi anggauta masjarakat tadi: seseorang jang datang dari Na 
luaran dapat djuga masuk mendjadi anggauta golongan itu, tapi. . Pa 
untuk ini tidak tjukup ia datang bertempat ting gal begitu sadja dan PA 
Jam dusun, melainkan orang itu harus djuga diidinkan masuk dalam 5" 
golongan dimasjarakat (territorial) itu 'dan orang itu harus dipu- 
ngut masuk kedalam ikatannja, jang dipeliharanja dengan-djalan 
. tolong menolong satu sama lain, Kadang? dan terhadap 'beberapa tah 
“orang (rekanan. sendiri ) masuknja itu ada mudah, ditempat dai ara 
' 'dan terhadap orang”? lain (oarng2 luaran) masuknja ada sukar atau... : 


"aa 
5 
U 


. 


"ak mungkin sama sekali. Soal sudah mendjadinja anggauta masja- 
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faktor ' : 
Kn kekerabatan dan ketuwuman, adalah faktor penting buat ke- 
dudukan anggauta itu dalam masjarakat territorial ini. | 


Kedua faktor ini, ialah faktor genealogis dan fakto 
ternitorial, menetapkan bentuk dan susunan uma di Mentawai, euri 
di Nias, huta dan kuria di Batak, nagari di Minangkabau, marga 
dan dusun disebagian Sumatra Selatan, suku? di Kalimantan, du- 
Sun? dan gabungan? wilajah di Toradja, di Timur Besar dan kepu- 
lauan Timor. Maka dari itu penting sekali saban? mengenal hasil 
paduan setempat daripada kedua faktor tadi. 


Sebelum melukiskan beberapa misal jang kongkrit, maka dapat 
ditetapkan garis2 besar, titik2 perbedaan umum dan persamaan 
umum, agar supaja faktor genealogis dan faktor territorial itu lebih 
terang dapat dibeda?-kan dan selandjutnja dapat ditetapkan. 


Mengenai ikatan genealogis timbullah pertama? 
kebalikan susunan vaderrechtelijk (hukum Iketurunan fihak bapa) 
dan moederrechtelijk (Ihukum keturunan fihak ibu), susunan paren- 
taal (hukum keturunan fihak?2 bapa dan ibu) dan alternerend (hu- 
kum keturunan fihak bapa dan fihak ibu, berganti2). (Batjalah di- 
bagian hukum kekerabatan, halaman 147 dst.). 


Susunan berhukum bapa (vaderrechtelijk) ialah suatu aturan, di- 
mana persamaan keturunan (keturunan sedjati. atau keturunan da- 
lam anggapan belaka) dari sesama bapa leluhur menetapkan ter- 
masuk golongan kaum mana seseorang dalam susunan kekerabatan- 
nja, tergolong clan ata bagian-clan mana, dan 
golongan? itu hidup sebagai kesatuan? sosial dan oleh karenanja 
dapat dikenalnja. | 


Nias, Gajo, Batak dan sebagian penduduk Lampung adalah misal 
jang tepat buat susunan vaderrechtelijk, di Bali susunan sedemikian 
itu masih benar? kentara njata, di Maluku dan dikepulauan Timor 
ia banjak terdapat pula. 


Berhadapan dengan itu (di Minangkabau, Krintji, Semendo dan 
dikalangan sementara suku?-bangsa ketjil2 di Timur Besar) terda- 
| patlah susunan berhukum ibu (moederrechtelijk) (hukum keturunan 

dari fihak ibu) : disini jang mendjadi patokan buat tempatnja dalam 
ikatan ialah persamaan keturunan menurut garis perempuan dari 
satu ibu-leluhur, dan golongan jang terikat menurut sistim itu tadi, 
ialah bagian-clan, adalah terbesar artinja bagi kehidupan hukum. 
Pada susunan kerabat satu-segi (eenzijdig) itu atjap kali terdapat 
aturan exogamie, jaitu larangan berkawin dengan sesama anggauta 
clan atau bagian-clan. Bilamana dalam sesuatu masjarakat terdpaft 
kedua matjam "susunan ikerabat itu, jang teratur sosial dan sebagai 
golongan dapat dikenal terang, sehingga masing? anggauta baik 
termasuk clan patrilineal (clan-bapa) maupun termasuk clan mati- ' : 
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“lineal (clan ibu), maka keadaan sedemikian itu dalkhi hukum-adat “ag 


dapat disebut ,,dubbel-unilateraal" : mungkin buat Indonesia misal 
buat itu ialah kepulauan Timor. (Mollo di Timor, suku Kodi di 
Sumba ?) : di Melanesia misal? itu akan.lebih mudah terdapat. 

Berhadapan dengan itu, maka dilain? tempat, misalnja dibanjak 
daerah di Kalimantan dan Sulawesi, faktor genealogis tdak terda- 
pat disusunan kerabat satu-segi (di-clan2), akan tetapi terdapat 
disusunan dua-segi (tweezijdig) atau disusunan parenteel , disitu 
maka golongan? kerabat baik dari fihak bapa maupun dari fihak ibu 
umumnja sama artinja bagi perhubungan? hukum. 

Dengan djalan ,,endogamie”, jaitu berkawin dalam sukunja sen- 
diri (ini bukannja suatu keharusan, melainkan suatu kebiasaan) 
maka susunan? parenteel sedemikian itu dapat' mempertahankan 
ikatan?-nja (kearah semua fihak) didalam suku sendiri. Pada achir- 
»ja: didaerah seperti Redjang, maka dasar kekerabatan bukannja 
patrilineel dan bukannja parenteel, akan tetapi dasarnja tergantung 
dari bentuk perkawinan: jaitu bentuk perkawinan dimana anak 
termasuk clan-nja bapa (oleh karenanja djuga disebut perkawiran 
hukum bapa — vaderrechtelijk huwelijk) hal mana sama seringnja 


terdjadi dengan bentuk perkawinan, dimana anak termasuk clan-nja - 


ibu (susunan-kerabat satu-segi ,, berganti?  — a Iter- 


nerend eenzijdige verwantenorde, halaman 150) : disamping 


itu ada lagi bentuk perkawinan ketiga, dimana anak sama keduduk- 
annja terhadap clan-nja bapa dan clan-nja ibu (tambahan lagi da- 
lam keadaan? jang tertentu memindahkan anak dari clan-nja ibu 
ke clan-nja bapa djuga mungkin, hal. 157. Djuga dipulau? disebelah 
Timur terdapat beberapa misal Hanipada susunan ,.berganti?” 
(alternerend) itu). — 
Mengenai susunan territorial dapat digambarkan 
dengan membeda?-kan tiga bagian, hal mana tidak berarti membuat 
tiga golongan jang akan dapat meliputi keadaan senjata?-nja, me- 
lainkan tiga bagian itu berarti tiga pusat jang masing? mendjadi 


nis itu ialah : masjarakat-dusun, masjarakat-wilajah dan gabungan- 

dusun? (de dorpsgemeenschap, de streekgemeenschap en de, dor- 

penbond ). | & 
Bilamana satu tempat kaitan ketjil menghimpun - ummat ma- 


.nusia djadi satu ditempat situ sendiri — mungkin dengan meliputi 
perkampungan? (pedukuhan?) jang berdiri, sendiri dan agak djauh . 


. dan terpentjil letaknja — dan bilamana: dalam, pada itu penghulu 


masjarakat dan pendjabat-masjarakat" lainnja “semua “njatanja Sa 


2 Naa 3 . aa 
je : Ba PU 
, f3 Pad | IG 
K: . , . 1 s 8 £ d # UN » Ag ... 
z PA 2 a Pa ag ita 1 Pn ena 
P2 : 313 aga 
s1 o KAN , 2 ' “ at. s , , RP LI Nan G3 
On aa , ' . : , 4. ya PNP san Oka 
Ppap ta 3 N , - 

Ne ce 1 , " , A » TN , ka Pos PS a 2 ai PN 

» aa KAN . Kd “ ' “ 2 8 eat PIR ANA 4 PS 

Pe: Oo « 5 P ” H “ si -. & yz ON AT 

' 3 : 6 : 0D MUA Tangan pa ya aa 
.. k 1g ' 4 

“3 - 5, 

$ Nda z » 
. 3.34 ? « ? 
“ - ah 3 sak AN 
Z - “ . 
K : Pa, . “ 212 A3 


rPaka 5 . - 
SMA 4 Pf » Pam 


He " ” 
Hari Nag 2 


pusatnja pelbagai bentuk? tetap dan bentuk? peralihan. Ketiga dje-. nan 


AA. : 
— lihara hubungan dengan lain? masjarakat? jang sedjadjar, setjara 


bertempat tinggal dipusat kedudukan ditempat situ djuga djadi 
satu, maka disitulah ada masjarakat-dusum jang tepat, jalah misal- 2 
nja : desa di Djawa dan Bali. 4 

Bilamana saban? disesuatu daerah ada beberapa tempat kediaman 
ketjil, walaupun sedikit banjak mempunjai kedaulatan dan peme- 
rintahan kepala?-nja sendiri sedjenis desa tadi, akan tetapi meru- 
pakan bagian? daripada satu masjarakat jang meliputi bagian? 4 
itu semuanja, maka disinilah terwudjudnja masjarakat-wilajah P. 
(streek-gemeenschap) jang tepat: ia mempunjai batas? sendiri. 
pemerintahan sendiri, pula mempunjai hak-pertwanan (beschik- 3 
kingsrecht) atas tanah jang belum dibuka sedjak dulu kala, terletak 3 


ditengah? dan sekelilingnja ladang? jang masih dikerdjakan atau 1 
ka dusun? jang sam- 1 


sudah ditinggalkan : didalam lingkungannja ma 
pai tingkatan jang tertentu berdiri sendiri, mempunjai kedudukan 1 
dalam organisasi seluruhnja, tenmasuk dusun? tadi baik tempat ke- F 
d'aman jang pertama, ialah induk-dusun, maupun dusun? jang 
pada tingkatan achirnja berasal dari induk-dusun itu, ialah dusun 
bawahan, m'sal2 dari pada masjarakat?-wilajah (streek-gemeen- 
schappen) jaitu : kuria beserta huta-nja di Angkola atau Mandai- 
ling, marga beserta dusun-nja di Sumatra Selatan. 3 

Bilamana masjarakat?-. dusun jang mempunjai pemerintahan dan " 
daerah sendiri letaknja bersandingan satu sama lain dan bersama 
mengadakan perserikatan untuk memelihara kepentingan? bersama 1 
(membikin saluran air, pertahanan bersama melawan musuh, per- 1 
adilan) atau memelihara hubungan satu sama lain berdasarkan atas 
asal mereka, dalam pada itu ada pemerintahannja jang bersifat ker- 3 
dja-sama dengan pemerintahan? dusun itu, sedangkan tak ada hak- 4 
pertuanan (beschikkingsrecht) pada perserikatan itu, maka itulah "31 
jang disebut gabungan-dusun? (dorpenbond) : misalnja didaerah 
Batak bagian tengah. 


Djadi, dusun (jang ketjil) itu diantara tiga bentuk tadi adalah 3 
suatu pusat hidup daripada masjarakat ummat manusia jang berdiri e 
sendiri atau terikat dalam persekutuan jang lebih tinggi atau meme- 1 


“tak tetap, untuk kepentingan bersama. Mengenai bentuk apa jang 


pilih masjarakat? ketj:12 itu dalam hal ini, maka faktor ikatan “35 
genealogis daripada golongan? penduduk itu besar betina 3 
Karena beberapa keadaan maka dapat terdjadi bahwa bentuk? “3 


tadi tidak menotjoki keadaan? jan 
tangan dari. luar menjebabkna be 
sukar akan dikenal kembali. 


Disatu fihak terd 
, ap at. gabun an?-wi 1 1 


g senjatanja dan pertjampuran jg 
ntuk2 menurut hukum-adat ibu. 


Kap g terdiri dari satu 
ain“ tempat-kedudukan. itu me- 








njiar, akan tetapi terhadap si-induk tetap bersikap sebagai muda 
terhadap tua : dilain fihak terdapat djuga dusun? jang pedukuhan?- 
nja mendajdi sebesar dusun? sendiri, tapi tak sampai mendjadi se- 
djadjar penuh terhadapnja. Dalam hal ini, maka nagari di Minang- 
kabau mirip seperti laras di Minangkabau Selatan dulu (suatu 
gabungan-wilajah). Dusun? jang digabungkan (lain misal) lambat 
laun disebut dusun pula, tapi pada hakekatnja mirip seperti gabu- 
ngan-wilajah setjara buatan. Masjarakat? ketjil2 jang dalam ling- 
kungannja penduduknja berdiam tersiar dalam kelompok? rumah? 
ketjil, rumah? halaman-petani — seperti di Madura — menurut 
adatnja disebut dhisa (dorp), sebagaimana di Sunda gabungan: 
wilajah djuga disebut desa. Sebutan? desa .dan nagari dalam arti 
ctymologis adalah mengandung maksud gabungan?-wilajah (streex- 
gemeenschappen). Gabungan?-wilajah jang diakui sebagai swapra- 
dja, lalu disebut landschap? (dan timbullah sebegitu banjak land- 
schap? ketjil2). Perlingkupan? jang tidak banjak setjara lalim 
meliputi gabungan?-wilajah adalah keradjaan? dan landschap” jang 
besar: djuga antara kedua?-nja ini tidak ada batasnja jang tegas. 


Dengan meng ngat kedua pangkal-pengertian ini : beraneka-war- 
“nanja susunan genealogis dan beraneka-warnanja penggolongan ter- 
r'torial, maka pada sekarang dapat dibentangkan lebih landjut 
kerdja-sama kedua faktor? itu jang besar ar- 
tinja sehingga merupakan bentuk dan tjorak daripada masjarakat 
tersebut diatas tadi. Kenjataannja adalah begitu rupa, sehingga ba- 
tas? daerah territorial itu — biasanja batas? alam — (boleh dika- 
takan) memotong golongan? kerabat dalam territoir itu dari golo- 
ngan? kerabat ditempat? lain : masjarakat?-hukum genealogis” tetap 
adalah bagian?-clan jang berdiri dan terbatas oleh terikatnja 
bersama? dengan 'bumi didusunnja sendiri atau daerahnja sendiri, 
suatu ikatan jang malahan terus berlaku atas mereka jang sudah 
pergi dari tempat situ sampai sangat lamanja tapi jang dalam po- 
koknja berarti hanja buat sementara sadja. Dilain fihak, maka ada- 
nja bersama? terikat pada bumi dusunnja atau daerahnja itulah jang 
menghimpun golongan?-kerabat jang bersama berdiam disitu tapi 
satu sama lain bukan sanak saudara (bagian? dari pelbagai' clan) 
mendjadi satu masjarakat-hukum atau satu kesatuan, Clan? itu se- 
“ luruhnja bukannja masjarakat2-hukum, tidak bertindak sebagai 
kesatuan, tidak mempunjai pemerintahan atau kekajaan sendiri, 
melainkan mereka adalah golongan-kerabat jang “ ber-segi-satu 
(eenzijdig) susunan?-nja dan berdiam terpentjar diseluruh wi- 
lajah, hanja kentara dari nama?-nja jang berhubungan dengan 
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Selandjutnja : bagian-clan dalam daerahnja sendiri sebagai pen- 
duduk Rekam, “2 disampingnja dan diatasnja ada su- 
atu bagian-clan asing ,ang mendatang dari luar, merebut kekuasaan 
dan memerintah sebagai golongan jang berkuasa (kelas penghulu 
- hoofdenstand) dan jang tetap asing terhadap perikatan golongan 
penduduk pertama dengan tanahnja, dan penghulu dari golongan 
indlah mendapat (tetap memegang) djabatan ,,wali tanah” (— 
grondvoogd, hal. 69). Misalnja : Sumba Tengah dan Sumba Timur. 

Keempat : pelbagai bagian?-clan jang satu sama lain bukan sa- 
nak-saudara (atau mungkin menurut dongeng-asal-usul masih 
sanak-saudara tapi tak tjukup berartinja buat aturan exogamie), 
djadi anak tjutju pembuka? tanah jang pertama, jang masing? per- 
tama kali menduduki bagian? tanah sesudahnja oleh pembuka? ta- | 
nah itu dibagi?kannja diantara mereka sendiri, dengan demikian 
mereka merupakan satu masjarakat dengan berdaerah gabungan 
territoir2-clan itu, jang berbatasan satu sama lain (atau jang dae- 
rahnja d.bagi habis mendjadi territoir?clan). Misa? : beberapa 
nagari di Minangkabau, jang terdiri dari daerah?-suku : beberapa 
marga di Bengkulen. | 

Kelima : pelbagai bagian?-clain jang tidak bersanak-saudara satu 
sama lain, jang bersama? mewudjudkan suatu masjarakat atas satu 
daerah jang tak terbagi? Misal? : beberapa nagari di Minangkabau 
dan dusun di Redjang. 

Masjarakat-hukum jang dapat disebut kesatuan daripada susu- 
nan-rakjat menurut misal? tersebut diatas teranglah senantiasa ter- 
titorial-genealogis tjampuran. Orang dari luar jang mendatang 
dapat masuk golongan masjarakat itu hanja dengan perbuatan 
rangkap jang tak terpisah satu sama lain, jaitu : menggabungkan 
diri dalam ikatan genealogis Pirbumi ditambah : berdiam di-territoir 
situ. Pertalian kesanak-saudaraan dan pertalian dengan tanah ke- 
dua2-nja adalah penting lerhadap susunan masjarakat itu. 





” Dimana susunan kerabat segi-satu tak terdapat, djadi dimana... 


tak ada 'bentukan clan, tapi kekerabatannja berlaku baik menurut 
kefrunan bapa maupun keturunan ibu, maka disana (Kalimantan, 
Sulawesi Tengah) terdapat masjarakat-kerabat (suku “atau kerabat 
jang berdaerah sendiri, kerabat itu berdiri sendiri atau dibawahkan : 
suku). ") Demikian djuga halnja bilamana orang? jang bukan 
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") Dalam tulisan ini untuk golongan kerabat besar”Segi-satu jang tak tersusun 
sebagai masjarakat, dipakai sebutan ,,clan" dan“buat bagian?-nja, sebutan: ,,ba- 
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dara karena lamanja berdiam disesuatu suku dapat mem. 
dimasjarakat situ (hal mana disebut ,,men-ter. pa 
i karena sebagai perseorangan dengan - 
perseorangan? lainnjja bersama? berdiam ras territoir, djadi bu. 
kannja ditetapkan oleh pertalian kesanak-sau araannja) maka ang- 
gauta? asli daripada suku itu dapat masih lama terus berkedudukan 


| | hakeni st al mana da Oa Ea 
istimewa, lebih? mengenai hak?nja atas tanah, hal dapat terli- Lag 


hat terang (Kalimantan). 0 | 
Dilain? tempat, walaupun sedari dulu mungkin seseorang datang 


berdiam dalam sesuatu dusun dan menggabungkan diri sebagai ang- 2 
gautanja dengan tiada halangan suatu apa terhadap soal kesanak- Pn 
saudaraan, tapi meskipun demikian kekuasaan-adat dalam dusun 
dan hak atas tanah? jang dibuka semula, dapat tetap ditangan anak- 
tjutju (satu sama lain tidak bersanak-saudara) daripada pendiri? 
dusun jang pertama (dusun? di Bali dan mungkin djuga di Djawa: 


sanak-sau 
peroleh kedudukan | 
ritorial-kan masjarakat, 11 






































dengan penduduk?-intinja sebagai kelas satu : kelas dua dan kelas 
tiga). | 
Achirnja : ada djuga dusun? dan gabungan?-wilajah jang tak € 
bertjorak susunan kekerabatan sedikitpun dan tak mendahulukan 
kedudukan anak?-tjutju pendiri? dusun itu, dan dimana pemilik ru- Be 
mah-halaman beserta sedikit tanah-pertanian sudah begitu sadja ter- EP | 
masuk penduduk kelas satu, atau dimana pembagian kelas? sema BE. 
sekali t'dak ada. | | 3 
Bagaimana territorial-pun djuga dasarnja masjarakat?-dusun ter- 2. 
sebut tadi, namun sebagaimana telah diuraikan (halaman 17) um- ee 
mat manusia jang mendiami dusun itu merupakan satu gerombolan 23 
(di Bal Lah Kn sa dp : wong akeh) jang sebagai kesatuan “$ 
| genai bentuknja) sama sekali dapat dipersamakan de- 3 
ngan isi ni huta, jaitu orang? dusun seluruhnja di Batak dan dengan 2 


laman dusun di Pasemah. 
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Pembagian anggauta? dalam kelas? itu terdapat di masjarakat?- 
hukum dalam banjak Lngkungan?-hukum : namun patokannja meng- 
(k)elas ini adalah berbeda?. Tadi sudah disinggung ,mempunjai 
“ntanah” sebagai patokan kelas : mempunjai tanah-pertanian beserta 
halaman, kadang? mempunjai tanah-pertanian tertentu beserta hala- 
man, demikian itu sudah mendjadikan pemiliknja ,,kelas satu" : hak 
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logis, dipakai perkataan »suku” (stam) dan ,,kerabat” (geslacht) buat bagian?- 

nja..Disamping itu perkataan ,,suku" (stam) dapat dipakai buat : suatu gabungan 
'. clan? jang hidup menjendiri. Perkataan »kerabat” (familie) bermaksud susunan“ 

kerabat segi-satu-atau segi-dua terdiri dari sanak-saudara jang dapat dikena O 


kembali sebagai kesatuan:",,Kerabat” itu dapat bermaksud sama dengan ,,bagian---— . Es. 
clan” atau suku" atau bagian-ketjil daripada kedua?-nja itu, tapi: senantiasa '” Ketan 
lebih besar daripada, ,keluarga?” (gezinnen). PORN aah Te 62 eat Ber 
: “an , | In " 2 TEMA. 
| "3 TA Opa | aa 
: Ga Nk Pia Udi OA aa 





kelas dua, jang tak mempunja: tanah 
tiga. Rangka ini mengandung kemung 


“ 


selandjutnja tergolong kelas 


kinan peralihan? dan ti | 
ragam jang beraneka-warna: kelas. - mil ik ap papa 


atas halaman sadja atau hak atas tanah bukannia ih?.inti : 
adalah suatu tanda-chas buat Djawa dan Bali Kedudukan pemiliks 
tanah, jaitu anggauta dari ummat-manusia jang pada asalnja ge- 
nealogis susunannja, berdiam disuatu masjarakat jang sudah men- 
Nanga Barito AN Kaban ang asal didusun? tjampuran 
isi Kal. pa'-nja berdasarkan atas pokok- 
pikiran tersebut diatas djuga. Hal sedemikian itu djuga terdapat 
terhadap kerabat? pembuka tanah pertama di Minangkabau jang 
berderadjat diatasnja golongan? kerabat jang datangnja di-nagari 
diwaktu belakangnja, sedangkan rupa?-nja hal ini ada hubungannya 
dengan kedudukan sesuatu marga jang ..meradja” (heersende mar- 
ga) ditanah Batak. 

Dibanjak daerah di Sumatra, Kalimantan, Sulawesi dan Timor 
timbullah dimasjarakat? lingkungan rakjat suatu kelas peng - 


hulu (hoofdenstand) — kelas ,.bangsawan” dan kelas? di- 
alam radja? tak dibitjarakan disini — jang dipertahankan dengan 
djalan : hukum-waris Indonesia jang mengandung perketjualian 
buat kelasnja, pelarangan atas perkawinan pemudi? penghulu de- 
ngan lelaki? dari kelas jang d bawahnja, pengambilan sebagai bini 
muda dari wanita? kelas bawahan oleh anak? laki" bangsa penghulu, 
dan wanita sesama kelas didjadikan bini tua (hoofdvrouw). Djum- 
lah wang djudjur atau djumian Wang kemantin adalah, dimana 


aturan itu ada, buat pemudi? dari kelas penghulu lebih tinggi dari 
pada buat anak? perempuan orang kebanjakan, malahan mereka 
ini dilarang meminta wang djudjur jang ketinggian. Delikt? (pe- 
langgaran? dan kedjahatan”) jang diperbuat orang lawan penghulu? 
dihukum menurut adat lebih berat. Penghulu? itu memakai nama? 
dan gelar? jang tak mungkin ditjapai oleh orang ketjil. Pada upa- 
tjara? adat maka penghulu: mendapat hak? mendahului, berupa : 
urutan? duduknja, matjam perkakas tempat hidangannja jang di- 
edarkan, matjam bagian daging chewan tersembelih jang dipersem- 
bahkannja, pula mereka didahulukan. dan dihormati. Tjaranja peng-. 
hulu? diperbolehkan berpakaian adalah lain dari pada tjaranja rak- 
jat djelata, tjara pemakamnja-pun lain dari pada orang ketjil, dan 
jang terachir ini terlarang memakai tjara itu. Karena tjara? adat 
sedemikian itu maka perbedaan kelas tetap suatu perbedaan sosial 
jang dirasakan sehari? dan banjak aturan?-hukum bertalian dengan 
itu, Tan | P. 
Diwilajah? jang ber-endogamie dusun atau suku, .penghulu?-pun 
mentjari bini dilain? tempat untuk menegakkan. kelasnja (endoga- 


mie-kelas & stand-endogamie). PP” 
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brang karena SUSUNAN cl 
katic primitif djuga turut meng 
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alan? mendjadi KCIAS . 

dan pewbagian- mendjadi kel: , | 
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Patokan umum daripada adanja kelas sedari Mayen Ap # 
taklukan (dari pihak orang” Jang telah dikalah- 


penghambaan dan ke rar 
lan anak-wjutjunja) Kelas bu - 


kan, orang? jang bewhutang « 


dak (slavenstan d) jang sekarang sudah lenjap, Ha e 
mun masih dapat dikenal dibanjak masjarakat”, antara Jain dari 2 
Ijaranja berkawin, djumlahnja wang djuajur, diperlakunja bagai- 3 
mana dipista? adat : djuga soal bahwa seseorang berasal dari lain 3 
tempat ada pengaruhnja atas hubungan?-hukum, misalnja mengenai “ 
tanah, Begitupun ada suku? bangsa d'pulaus tersebut dimana tak mt 
terdapat kelas-penghulu (misalnja suku Toradja jang berbahasa 23 
baree" begitupun djuga ada suku? bangsa jang tak pernah menge- 3 
»al kelas taklukan dan kelas budak : namun hnya-serangkai : kelas- pe 
penghulu — orang ketjil atau kelas-merdeka (tergantung dari ke-” 2 
balikannja) — kelas-budak, terdapat berulang?. Ferkadang? didae- 3 

rah? lingkungan radja? sedikit-banjak ada hubungannja, malahan 3 
ada perbjampuran, antara bangsawan-radja-bawahan dan penghu- 3 
lut-masjarakat, namun disana perbedaan antra kelas-penghulv 3 
dala m masjarakat? dan bangsawan-radja diluarnja “3 


tebanjakan masih dapat d.kenal kembali. AN 

Di Minahasa, di Ambon dan di Uliaser masjarakat rupa?-nja ti- Kn 
dak (tidak lagi) mengenal perbedaan dalam kelas dengan kedudu- gr 
kannja hukum masing?, dilain fihak maka pembagian dalam kelas?” Pe 
ini dibanjak pulau di Maluku mengakibatkan bentuknja golongan? “25 
jang satu sama lain terpisah dengan tegasnja dengan nama? nja Hn 
. ai , : . | ai c ia 
sendiri dan endogamie-nja jang tertib (melmel, renren dan iriri di: 
Kei, dan marna, wuhru dan atan di Kisar d Mt 
winan d FAN sar dan seba 

an dengan tak sesama kelas (mesalliance 


(dult). — diantjam dengan hukuman 


gainja) : perka- 
) buat si-perempuan — 
Mu 1 mati atau pembuangan. 
asjarakat? it | Nag k | aa 3 
Plasa Se aga Susunannja genealogis-territorial beserta: 
na djarang) dan bembpi Bara hanja ditangan satu orang (hal maZ: 
dimasuki orang2 leg yannja dalam kelas?, biasani d t djuga. 
an. Memasuki Sa 1ja Spa, jug: 
asjarakat? oleh OLI AN Yaa 
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luaran, adalah suatu proses jang telah berabad? berlangsung. Per- 
tama kali mereka mendatang sebagai budak dan dengan demikian 
memang membawa darah baru dan menduduki tempat ekonomis 
jang amat penting, namun sebagai budak mereka tak dapat mema- 
suki inti susunan masjarakat. Selandjutnja ada jang mendatang se- 
bagai samak-saudara ipar, terdiri dari perempuan” atau lelaki?. 
Perkawinan? ambil-anak (inlijf-huwelijken) dibeberapa wilajah 
djustru diselenggarakan dengan lelaki2 dari lain tempat (mereka 
dari perbudakan dan perkawinan tadi, orang? luaran setjara 
perseorangan dapat pula memasuki masjarakat itu. Dimasjara- 
kat2 jang terdiri dari golongan? genealogis, dengan djalan 
,dipungut sebagai anak” (adoptie) atau dengan djalan meng- 
gabungkan diri dalam sesuatu keluarga, hal mana dalam hu- 
kum-adat sudah ada aturannja (di Minangkabau sebagai anak ' 
semang pada induk semangmja) dalam pada itu disadjikan sela- - 
matan makan kepada penghulu? dusun dalam rumah madjikannja. 
Djuga masjarakat? territorial, sebagaimana sudah diuraikan, - tetap 
menolak masuknja orang? luaran kedalam gerombolan manusia itu. 
Orang jang hanja tinggal didaerah masjarakat, dapat mendjadi 
penduduk sementara atau tetap — namun terhadap masjarakat sa- 
ma dengan orang luaran jang bertempat tinggal diluar masjarakat : 
ia dikenakan pemerintahan atasan (dari radja atau gubernemen) 
jang djuga melingkupi masjarakat itu : ia dapat dengan djalan per- 
djandjian memperoleh hak menikmati (genot) atas tanah masjara- 
kat (hal. 63) : penghulu? rakjat dapat menanggung keselamatannja 
terhadap masjarakat asalnja atau jang dikira asalnja, namun kedu- 
dukannja tetap berlainan sama sekali dengan kedudukan orang jang 
sudah dipungut masuk dalam gerombolan orang? dalam masjarakat 
itu dengan aturannja tolong menolong bertimbal balik. Misalnja 
penduduk? preman Pribumi di Minahasa dan di Ambon berada ddi- 
luar masjarakat, sebagaimana djuga biasanja prijaji di Djawa, jang 
kadang? bertempat tinggal dan mempunjai tanah dalam desa situ, 
walaupun tentang hal ini ada perobahannja di Ambon. Untuk di- 
pungut masuk dalam ikatan adat harus ada idin dari pemerintah- 
masjarakat situ. Kadang? permintaan idin itu harus disertai dengan 
persembahan-adat, terdiri dari nasi dan seekor ajam atau wang ' 
(wang adat) : djuga sesudah diberi idin untuk menetap itu harus 
ada selingan beberapa tempo, sebelum ia dimasukkan-dalam ikatan 
adat, Dalam dusun? di Ambon orang sampai lama tetap asing, baru 
sesudah beberapa turunan maka anak-tjutjunja itu-boleh dikatakan 
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| “ “aroleh kedudukan sebagai sesama anggauta 
dengan diam? memperoleh “ “52 Islam didusun? Kristen), 
g ANAK Tan Pe amanja lain (orang 
dusun, ketjuali bila ag , ai dianggap se 
: lama2-nja tak akan g 
maka mereka buat Se ama“-N) 0 mak kin seorang 
Begitu djuga misalnja tidak mung 5 ( Ni Ba 
Hindu mendjadi angg auta sesuatu GUSUN man 
a | 2 ha : p- 
kepindahan dari orang Bali wang panir. "3 
keagama Kristen, maka jang menimbulkan ANN” ra Kena "3 
wa orang? Bali-Kristen tadi berkehendak rear speak . dar re. 
tapi tetap ditolaknja oleh masjarakatnja. Bila terdjadi egg sc 255 
luaran sudah terpungut masuk dalam ikatan adat, -. . ai au" e 
haruslah ia memiliki penuh beban?-nja dan men a enian 1a Nak 
penuh sebagai lain? sesama anggauta. Demikianlah keadaan selu- 
ruhnja di Atjeh, Sumatra Selatan, Sulawesi Selatan, Minahasa dazi 
Ambon tentang ini. Misalnja pemasukan orang? Djawa ke Sumatra 
Selatan makin lama makin banjak setjara demikian. Pemungutan 
masuk dapat terdjadi setjara perseorangan atau setjara gerombolan, 
karena dalam lingkungan?-hukum jang ber-masjarakat?-wilajah kew 
pada orang? asing sesudah membajar wang adat diberi idin untuk 
mendirikan dusun. Karena anggauta?-masjarakat sendiri terbagi: 
mendjadi pelbagai golongan atau kelas dengan berbeda? haknja, 
maka kedudukan orang baru itu tergantung dari djawab pertanjaan : 
kira” ia dulu termasuk golongan apa: ini. belum ada keputusan 
apat diwaktu ia dipungut masuk ikatan adat itu. Apakah ia dapat 
dipilih mendjadi penghulu, atau apakah ia dapat TP IYA PEN PN 
21,37 an. & | 27 Ne 
milik atas tanah dengan keharusan memikul beban2-nja, apakah 
dia turut mendap at bagiannja dari hasil? .beschikkingsrecht”" ala i 
han apakah dia termasuk golongan jang berhak diundang, masa 
2 in k Sea - | LD, A Ke 
hal? ini kesemuanja tergantung dari. persetudjuan? dibelakang: 


anggauta. 
tidak beragam 
dan bila ada kedjadian 


Tentang djatuh ke-susunan-rak jat concreei 
29 mm an ar goa dn tete pete kd 
| e | 9, nanti pada achirnja, maka hal ini ter. 
gantung dari banjak keadaan?. Disatu fihak tergantung dari pend 
lanan nasibnja masjarakat sendiri sebelum, diwaktu dan ses dah la. 
hirnja, pula dari reaksinja terhadap dan penolakannia mel NK aa 
agaruh? dari luar. Faktor besar jang mendoron, ke b ha d het | 
tuk ialah pengembaraan keluar, jang disebabkan ol eh beib dai la. 
Ka induk berdiri sendiri, kekurang an hasil? tom p e 

Kurangan tanah, permusuhan kerabat Jaw $ : TER 
gainja). Keadaan? jang di diarapat Oleh an kerabat: dan seba- 
bara keluar itu, ialah : daerah tak $ Yerombolan jang mengem- 
diduduki orang : masjarakat? dita Piye atau daerah jang sudah 
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atau sahabat: lembah? sungai. pulau? atau tanah datar, ini kese- 
muanja dapat mendjadikan salah satu faktor jang berpengaruh atas 


'tbentuknja masjarakat. itu. Dilain. fihak untuk.-itu. pada umumnja 


adalah djuga suatu faktor jang menentukan, ialah susunan dari in- 
duk-masjarakat pada saat pengembaraan. Pergaulan dengan orang” 
asing jang makin lama makin ramai dan oleh karenanja perubahan 
daripada kebutuhan? ekonomis dan daripada tjara berfikir tentang 
peribadatan, kesemuanja itu tetap menjebabkan perkisaran, walau- 
pun perlahan? tapi selalu. ' P1 SARA Tn na B3 Tg 
Pengembaraan besar?2-an mengakibatkan kolonisasi, ialah pem- 
bentukan masjarakat? orang” luaran pada awal-imulanja, ditengah? 
rakjat jang sedjak purbakala berdiam disesuatu wilajah (jang djuga 
disebut penduduk asli). Orang? kolonis tadi hidup dalam masjara- 
kat? dan dalam pada itu dilingkungan rakjat dapat dikenal sebagai 
golongan? jang tersendiri. Pekerdja? Djawa daripada perkebunan? 
jang besar? hampir selalu bertempat tinggal berkumpul dalam. kam- 
pong? sendiri, sebagaimana orang? Djawa. jang berbojong. setjara 
besar2-an dan dengan bantuan pemerintah ke Sumatra Selatan 
(Gedongtataan dan sebagainja). Namun -djuga tanpa pertjampuran 
tangan pemerintah orang? Indonesia berpindah dalam rombongan? 
besar kelain?' tempat. Koloni? Minangkabau dipantai Barat Atjeh, 
Koloni Toba sedjumlah 15000 djiwa-di Tapanuli Selatan (Sajurma- 
tinggi), orang? Bugis di Bali dan Lombok, orang? Bandjar di Indra- 
giri dan sebagainja. Mereka datahg' menetap dalam: susunannja 
sendiri dengan penghulunja sendiri (tapi jang sudah dirobah karena 
pengembaraannja jang djauh) dalam daerah tak bertuan atau men- 
desak lambat laun. penduduknjanasli. keluar, atau djuga mereka se- 
bagai orang? asing mengakui kekuasaan dan 'hak daripada pendu- 
duk. jang. mendahulu, jang . tanahnja tetap mereka diami sebagas | 
masjarakat? berdiri sendiri, misalnja : orang” Minangkabau (orang? 
pengulu) ditengah? suku Batin di Djambi : orang”? kolonis Toba dan 
Karo ditanah Dairi, orang? Dajak-Maainjan-Siung merupakan go- 
longan-Bantai dalam masjarakat Dajak-Lawangan, dan seterusnja. 
Proces perobahan dalam ketertiban dusun itu kadang? mendapat 
dorongan berwudjud pertjampurannja tangan daripada kekuasaan” 
fihak luaran atau fihak Pribumi, jang melarang bertempat tinggal 
dipegunungan?, jang 'merigadakan bagian? territorial, jang: membe- 
rikan tanah? ,dunggah”»'jang menarik beaja? dan: menuntut. kerdja 
rodi, jang membela:kepentingan setjara melampaui batas pengertian 
masjarakat, jang imenempatkan.. pegawai? disamping. dan diatas 
penghulu”-rakjat.dan-jang mentjoba memberikan. kepada penghulu?- 
rakjat suatu kekuasaan djabatan jang tak sesuai dengan imbangan? 
adat. Aa. Maa Rel TER Sa 2. £ TN 4 | 
ads ne Sa ag al # A1 


baran? tentang perkem- M 





bosen bengewdbasirnetangasad Bra g embaran? mana jang ber- ' 
| | buhan mas) Ara k ng “li i 13 3 
mara nk daan lampau : gambaran wa ai tu seba 3 
nja Jitunda dulu sampai kita akan mengetahui Tn Iruenij bang : 
kultur jang lampau dari keadaan dan san da si Indonesia ini 
jang beribu? tahun jang lampau memasuki kepulauan In j FE 
untuk apa jang dalam buku ag ... di- F 
ronden- $$ 

raik tanah dan hukum-perhutangan (9 | 
enperaenarna Mayer dan penegasan daripada 


en schuldenrecht), pula untuk penetapan : | 
apa jang tadi ag ende dalam garis besarnja Tap MN NA 
nan rakjat, maka berikutnja akan ditindjau lebih djauh esatuan 
susunan rakjat dibeberapa lingkungan-hukum dan anak-lingkungan- 
hukum dikepulauan Indonesia ini dalam garis” besarnja — dalam 
pada itu akan selalu dipakai sebutan? ,.masjarakat” (de gemeen- 
schap), ,,kerabat”" (— de familie), ,,clan”, suku (de stam) kerabat 
atau kaum (het geslacht) dan ,,penghulu?-rakjat” (— de volkshoof- 
den) — susunan?-rakjat jang meskipun ada penjimpangan?-nja dan 
bentuk?-nja istimewa dari kehidupan praktis, namun masih dapat 
dikenalnja kembali : dalam pada itu akan sekedar dapat ternjata 
djuga bagaimana beraneka-warnanja dan pendjelmaannja masjara- 
kat? dalam beberapa lingkungan-hukum. 


Sebagai dasar pengalas 


Urutan membahasnja diatur sedemikian rupa sehingga masjara- 
kat? dimana faktor genealogisnja berlaku terkuat, didahulukan, dan 
dimana semata? faktor territorial berlaku, diperbelakangkan , Timur 
Besar adalah dianak-tirikan dalam hal ini, karena sebab2 jang ter- 
sebut dalam antar kata. 


“B. Bentuk? chusus. 


Il. Menurut patokan jang sudah kita tetapkan buat urutnja, maka 
harus didahulukan pembitjaraan mengenai masjarakat  Gajo. 
Bagian-clan jang tersusun atas hukum-bapa dan exogaam ini adalah 
masjarakat-hukum (rechtsgemeenschap) : rakjatnja berdiam terse- 
bar dalam kelompok? jang terdiri dari keluarga? jang kadang? ser- 
diri, tapi kebanjakan bersama kelompok? keluarga dari lain bagian- 
clan (kampong) mereka bersama? mewudjudkan suatu dusun, tem- 
pat kediaman bersama. Disitu tak ada kekuasaan, selainnja' kekua- 
saan kepala-bagian-clan (reudjeu) atas anggauta?-nja (saudeureu), 
tidak ada pertalian selainnja pertalian sesama anggauta satu sama 
lain. Mengenai Gajo Lugus pernah ada terbatja bahwa bagian-clan 
dibawah reudjeu-nja dulu mempunjai lingkungan?-pengaruh terri- 
torial jang lebih luas dari pada luasnja tanah? jang sudah dibuka 
oleh saudeureu-nja. Oleh kekuasaan di Atjeh maka dulu diangkat 
kepala? untuk mengepalai daerah?, dengan sebutan kedjuron (keu-' 
djruen) : maka karena kekuasaan Belanda kedjuron itu —. setidak2- 
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nja kedjuron petiambang di Gajo Lues dengan dewan reudjeu tjeg 
berasal dari daerah atau landschapnja — sekedar kekuasaan jang 
njata, sedang masing? reudjeu diberi bagian suatu distrik sebagai 
daerah kekuasaannja, dalam daerah mana dia oleh kelompok? kelu- 
arga dari golongan bagian-clan lain jang berdiam disitu diakui se- 
bagai kepala-distrik dan rupa?nja lambat laun djuga sebagai kepala 
(penghulu) adat. 


Reudjeu (tjeg) dalam pemerintahan adat dibantu oleh petue buat 
urusan? keduniawian dan oleh imeum buat urusan? agama : di Gajo 
Lugs ia membawahkan kepala? daripada bagian? kaumnja, ialah 
reudjeu mudeu dengan imeum-nja dan wakel-nja sendiri. Dengan 
tertib diadakan pernmusjawaratan dengan sesama anggautanja. Su- 


ku-bangsa kedua jang tersusun serupa itu adalah orang? PUBIAN 
di Lampong. 


Ketiga'clan (merga : dilain tempat? di Sumatra-Selatan ,merga 
berarti masjarakat daerah, streekgemeenschap) berdiam 'bertjampu- 
ran didalam daerah jang diduduki suku-bangsa Pubian. Mereka 
terbagi? mendjadi bagian?2-clan (kabuaian) jang dapat terbagi” 
pula mendjadi kerabat? besar (suku). Dalam sebuah dusun (tiuh) 
mungkin ada berdiam suku dari pelbagai merga, malahan dj uga 
bagian? daripada suku jang tjenderong akan merdeka berdiri sen- 
diri. Penghulu? (kepala?) jang sesungguhnja (lebih tepat: ,,ke- 
tua2”) adalah penghulu?-suku (panjimbang) : kabuaian dibawahkan 
oleh paksi, sekali tempoh oleh panjimbang? bersama”. Djadi paksi 
itu mempunjai kekuasaan, tidak tergantung dari tempat dimana se- 
sama anggauta kebuaian-nja berdiam. Karena pengaruh dari Banten 
maka daerah Pubian itu telah terbagi mendjadi bagian? territorial, 
jang diakui oleh kekuasaan Belanda sesudah tahun 1928 dan jang 


“ sekarang mendjadi masjarakat?- wilajah (streekgemeenschappen) : 


pada awal mulanja dulu maka paksi? bersama didaerah serupa itu 
mempunjai kekuasaan atas urusan? jang tertentu , kini masing? ma- 
sjarakat-wilajah (disebut marga pula) mempunjai kepala-marga. 
Djuga disini per-territorial-an karena pengaruh dari atas, tapi di- 
bawahnja masih kentara susunannja sendiri jang asli. Suku itu 
masih bertindak sebagai masjarakat?-hukum genealogis. Pertalian 
sebagai masjarakat-hukum dengan kerabat?-nja jang tersiar dilebih 
dari satu masjarakat-wilajah, mendjadi lenjap, begitu djuga perta- 
diannja dengan kekuasaan penghulu? dalam arti genealogis atas 
anggauta?-nja jang berdiam ditempat? lain. Seperti didaerah Pubian 
ini dengan clan?-nja jeng berdiam bertjampuran di Lampong, maka 
di Padanglawas ada terletak suatu daerah ialah Tano sapandjang, 
dimana empat clan Batak setjara demikian berdiam bertjampuran 
satu sama lain : dan rupa?-nja keadaan sedemikian itu terdapat dju- 
ga misalnja dipulau Roti. Daerah? serupa itu (dalam tingkatan be- 
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hukum jang melingkupinja) adalah seperti 









Sar dan tanpa masjarakat- nj ag bas Jain dalam suk 
bagian?-clan jang berdiam bertjampurar .. s5 5 “3 
« Oo da Ta WA 1 & Saat tg 
nagan. “ se ba IN - 2 1 1 4 
Peti INA on Mg YEN begitu djuga Pubian dapat 
| Selandjutnja susunan? rakjat. Gajo, begitu CUGA AP angsadunta 
dibandingkan dengan susunan Tin Ke tt ne Mbak ena “3 
. . | N «: 9 | » . i | ac e en eru -. nja 1 

stammen, merga) dan. suku?-nja Ngk | : UNO 
€ ga) gan Sa | arakat?-territorial 


oleh 'kekuasaan -dari luar sehingga mendj adi masj 3 
(djuga disebut merga) . didalamnja ada tempat? La halaman: “ 
djadi. satu (kampong ) dibawah kekuasaan seorang kepala' jang di-s 
sebut' penguli suku. Sedemikian, rupa djuga dipulau " SIMEULUE. “ 
diana disusunan rakjatnja terdapat persamaan jang luar biasa de- | 
gan Pubian, Djuga disana ' bagian?-clan ber-hukum-bapa jang di- 3 
sebut suku, berdiam bertjamput dalam suatu slandschap:: suatu |... 
masjarakat- wilajah (streekgemeehschap) jang diurus oleh peng- 
kulu2. suku. bersama-dibawah-Ipimpinan seorang dari mereka, ialah 
datag pamuntjag. D BEAST 


., 

t 

$ ( 
(7 


r 3 Pi 
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5 ' . . « PN KEL “ 2 3 d » 6 BEN 

| SN 
Anu 


Segumpal daripada. bagian:clan jang berdiam dalam suatu kam- ' 
pong (dipimpin oleh seorang kepala kerabat jang ditundjuk olek: 4 
datug, dan kepentingan? kampong seluruhnja diurus oleh kepala? . « 
ftu bersama. Disana sini faktor territorial ada peramannja akan te- ...' 
tapi sangat sedikit artinja' Demikian djuga dikalangan .rakjat pen- '' «4 
duduk kepulauan LINGGA-RIAU, jang berdiam tersiar dibanjak 
“pulau ketjil? terutama alam pertaliannja genealogis: dibawah pe- 2 
agurusan kepala? (penghulu?) bagian”-clan — sering. disebut suku 3 
. sedang gerombolan? genealogis itu tak menduduki daerah terri- 
roirnja:sendiri. .:- ! | | | K3. 

2. Bentukan. suatu bagian-clan didaerahnja sendiri rupa?-njz 
terdapat-dibagian? pedalaman dibanjak pulau? ketjii2  (ENGG AANG 
BURU, SERAM, FLORES). — Dipanta? timbullah dusun? tjampu- " 
can, terdiri dari kerabat? pelbagai clan jang mengembara dari pe- 
dalaman, pula dari orang? asing jang mendatang dari seberang 
laut. Di gRIAN, ialah didaerah pedalamannja jang dikundjungi 1 
orang buat pertama kali, terdapat suatu clan didaerahnja sendiri , 
(clan-kanguru : Kauwerawet (clan babi dan seterusnja). Dalam ke- 
pindahannja kepantai itu maka gerombolan?-genealogis ketji!2 itu 


(keret) mempertahankan kemerdekaannja sendiri2, mereka disana - 


menduduki tanah semata? buat mereka sendiri, walaupun mereks 
berdiam bersama? kerabat? dari clan? lain dalam dusun? jang di- 


perintah oleh seorang kepala-dusun, korano, tapi jang hanja mem- 3 
EF: ' "1 . 4 » . " , 2 
punjai sedikit kekuasaan atas orang” jang bukan anggauta clannja. | 


3 Bentuk terdiri dari bagian?-clan jang bukan karib satu sama: : 
lain tapi bersama? mewudjudkan suatu masjarakat territorial adalak 
terutama terdapat di '— MINANGKABAU. Sesama anggauta-clan 5 
berhukum-ibu jang tidak berdiam di- nagari jang sama, tidak me- 
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wudjudkan masjarakat-hukum, tidak mempunjai pemerintahan ber- 
sama, tidak berkekajaan bersama. Masjarakat?-hukumnja adalah : 

pertama? kerabat (bagian-clan) dalam dusun: kerabat? itu adalah 
setengah sesama clan dan setengahnja lagi tergolong pelbagai clan : 
kerabat? sesama clan mendjadi merdeka berdiri sendiri sesudah me- 
metjah belah diri: selandjutnja kadang? (tidak dimana”? tempat) 
gabungan? daripada kerabat? sematjam itu jang setengahnja bukan- 
nia golongan clan? jang bersanak-saudara: ketiga: negari jang 
terbentuk dari bagian? clan, jaitu kerabat? jang terhimpun atau tak 
terhimpun dalam gabungan. Clan? Minangkabau itu mempunjai na- 
ma? sendiri, sebagaimana djuga clan? Gajo, Pubian dan banjak 
slan? lainnja lagi. sh 


Tidak ada suatu lukisan mengenai Minangkabau jang tak memu- 
tri dengan peringatan : djangan menjamaratakan: disini peringatan 
itu lebih tepatnja daripada dilain tempat, sehingga disini hanja ga- 
ris?' pokok? sadja jang digoreskan. Bilamana orang dalam “angan? 
mentjoba menggambarkan dengan djalan mentjipta “pertumbuhan- 
aja dari bawah, maka haruslah orang memulai dengan mentjiptakan 
sebagai bahan : beberapa clan, umpama 24 : pada saat jang tertentu 
maka datang berdiam perempuan? dari pelbagai clan (dengan 
saudara?-nja lelaki dan suami?-nja) baik didaerah tak bertuan, mau- 
pun ditanah jang belum terbuka, dalam lingkungan ,,beschikkings- 
recht” suatu nagari. Lambat laun bertumbuhlah dalam tempat ke- 
diaman situ kerabat? itu, demikian djuga PARA Ar Kena Tanpa ke- 
diaman itu sendiri. . ! 


Pertama golongan?-sanak-saudara : perempuan? “itu, jang dapat 
dipandang sebagai nenek2-mojang tempat kediaman, menurunkan 
kerabat? dan bagian?-clan jang berpusat pada milik-kerabat (tanah”, 
rumah, barang? berharga, gelar-kerabat daripada kepala-kerabat). 
Sebuah kerabat (sa buah paruig) hendaknja digambarkan dalam 
pikiran sebagai rumah-kerabat sendiri, dengan lelaki jang tertua- 
daripada keturunan jang tertua pula sebagai kepala-kerabatnja. Bi- 
lamana kerabat itu mendjadi kebesaran, maka didirikan sebuah ru- 
mah-kerabat baru, dimana sebagian kerabat berpindah untuk ber- 
tempat tinggal, sementara masih merupakan satu masjarakat dengan 
bagian?-kerabat lainnja : dengan dijalan demikian (dibelakang teru- 
tama meluas kerumah?-keluarga) meluaslah kerabat itu meliputi 


nagari (atau mereka berpindah kelain?2 tempat dan tiba diluar ma- 


sjarakat). Kepala daripada segenap kerabat. tetap adalah lelaki ter- 
zua daripada keturunan jang tertua, ketjuali bila ia dikesampingkan 
karena tidak tjakapnja. Dalam kedudukannja itu da ikut serta dalam 
pemerintahan dusun dan disebutnja pengulu andiko: hanja bilama- 
na kerabatnja sudah mendjadi kebesaran atau bila orang? baru da- 
lam kerabat itu membentuk gerombolan baru jang . ingin berdiri 


kd 


nemisahan, da 
hulu andiko-n)d 
ajak atau sedi 


sendiri mengerumuni barang | IN 

aa agai 
puan atau lelaki jang meninggalkannja se sk 2 
aja sendiri semasa hidupnja, pula mereka " d 1 mereka untuk dipa- 
rang? pusaka kerabat jang diserahkan 'kepaaa 


| . (tapi tidak di- 
nisa (hal 199). Tjabang?-kerabat itu Kerap pekan sendiri 
ialah mamak kepala waris atau tungganat. P Cg ula 5 napa 1 
rangkap mamak kepala waris tjabangnja sendiri dimana tj an 
kerabat tak mempunjai mamak kepala waris sendiri, maka pengu ti 
»ndiko-lah di masing? tjabang memangku kedudukan itu. Bila ada 
orang? baru md orang? Minangkabau — mendatang dalam nagari, 
maka walaupun sebelumnja itu harus dipungut masuk lebih dulu 
dalam sebuah kerabat jang telah berdiam d 
kebanjakan membentuk masjarakat tersendiri, dilandjutkan oleh 
perempuan? daripada golongannja 'itu. Lamanja masa berdiam se- 
suatu kerabat dalam suatu nagari tetap membawa pengaruh atas ke- 
dudukannja kemasjarakatan, makin lama makin terkemuka. Orang” 
asing, ialah orang? Indonesia bukan Minangkabau (jaitu arang” 
Nias) dibiarkan dalam kedudukan tak-bebas : apa jang disebut go- 
longan? budak, ialah kemenakan dibawah lutuig adalah dibawah 
mn sebuah kerabat Minangkabau. Selagi bertumbuh golongan?- 
ma ma na aa Ma ama terus pula Ikampongnja, ialah tratrag 
endja i Map uStn mendjadi kota, itupun karena didirikan- 
nja disitu rumah? jang kokoh kuat, dan kota mendjadi nagari, itu- 
pun 'karena telah didirikan rumah-dewan sendiri (balai) tempat 
Km (tapian), tempat. penjabung ajam djantan (galenggang) dan 

sebuah rumah-sembahjang sendiri, kesemuanja menandakan teran 
» bahwa golongan? manusia disitu sudah IE 
| Su menetap dengan kokohnja 

dan bahwa manusia dan tanah sudah bertumbuh mendiadi sat 
bagai suatu kesatuan berdiri sendiri d SaragInt 
L ! ri dengan njata. Bilamana lem- 
baga? itu ada semua dan bilamana berdi ali - nan" 
| erdiam paling sedikit: empat go- 

longan? jang bukan se-clan didusun situ (nagari baimpe h 
suku2 mana mempunjai daerah ,,beschikki as MB 2), 
| : ikkingsrecht” sendiri terpisah 
satu sama lain, maka dusun itu diakui sebaaai 2 
| TG ul sebagai nagari, denga 

merintahan sendiri dan dengan pemisahan dan b nga De 
rah ,,beschikkingsrecht' umum milik nagari it pembatasannja dae- 
Susunan dan pemerintahan dalam nagari selan 
mendjadi dua tokoh, jang keduanja terbelah d 
djumlah banjak bentuk?-peralihan. G 


a 


djutnja memetjan 
n terikat oleh See 


1 | Kai , Menurut . . 4 A 
jang berlaku terutama di Agam maka Denga na Ka npa 3 
2. | : lu? . kepala?" 
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» kedua bagian Itu ma- 
Dalam kerabat 
kit atau sama sekali 
asjarakat berdiri 


isitu, mereka dibelakang 





kerabat)- bersama? dan atas persamaan“ kedudukan memegang ' pe- 
. merintahan dalam suatu nagari. Kerapatan nagari itu adalah kekua- 
saan jang tertinggi. Bagian-clan dalam.arti sedjumlah kerabat?. jang 
tergolong satu clan tapi berdiri sendiri berdampingan satu sama lain, 
disana disebut suku: Pemetjahan kerabat mendjadi dua bagian ter- 
dapat kerap kali. Sebaliknja bagian?-clan (disini disebut kanipu- 
ang/».terdiri dari kerabat? jang berdiri. sendiri, di Tanah. Datar dan 
Limapuluhkota menurut adat-Kota-Piliang terhimpun dalam: gabu- 
ngan? meliputi 4, 5,:6,.dan 9-bagian?-clari termasuk golongan sekian 
clan pula jang terdiri dari kerabat berdiri sendiri, atau tidak: gabu- 
ngan“ itu, disana disebut suku-misalnja-suku nan ampeg” dan se- 
bagainja,:, namun . kadang? . mempunjai- djuga nama-clan : daripada 
clan-nja kepala-. suku.. Dalam kebanjakan. nagari maka dari keba- 
njakan clan? itu.ada anggauta?-nja -disitu : 'mereka djauh dari. pada 
selalu terhimpun setjara, sama seperti, gabungan empat, lima, enam 
dan. gabungan?-sembilan: tersebut tadi. 'Pengulu andiko dari pada 
suatu suku. memerintah atas suku itu dan dia sendiri: dipimpin oleh 
seorang pengulu suku': empat pengulu suku itu dibawah: pimpinan 
seorang kepala-dusun.. (putjug.. nagari) memerintah: atas negari itu, 
dengan pengulu andiko tadi. Kepala?-suku- disampingi. oleh mant: 
buat urusan pemerintahan umum, oleh. dubalang: buat. urusan polisi 
dan oleh malim, buat urusan agama : mereka dengan pengulu meru- 
pakan urang ampeg djinih. Pengangkatan dan pemberhentian 
pengulu andiko dalam botani adat diatur dengan Pan lebar. 


bakar Minangkabau" jae" NE Kn genesilogis jang ska 
dulu bersama? mewudjudkan. suatu: masjarakat, maka. pertama? su- 
sunan itu-tjotjok.dengan. susunan di. KRINTJI' Djuga' disana ' ada- 
"lah. golongan?-sanak-saudara berhukum-ibu. (lurah, kelebu, 'perut) Ha 
“jang karib atau tidak satu sama. lain, bersama? merupakan dusun: 
- diliputi oleh masjarakat-wilajah mendapo. Serupa 'itu djuga diberi- 
:takan orang terdapat dikalangan suku: BATIN di Djambi. Masja: 
-rakat?-wilajah: territorial (atau , gabungan?-dusun). dipulau' -NJas 
termasuk tokoh,: sedemikian rupa djuga :» disana bagian? daripada 
“pelbagai. clan, mado .atau. gana, baik menetap disatu tempat, baik 
" ggal terserak 'disuatu wilajah. (disini mirip”tokoh pertama, hal. 31: 
32) berada dibawah kekuasaan 'pemenintahan- euri, jang bersifat 
sesekali bu kaan atau. pemerintahan : masjarakat-wilajah :: 
dusun? itu terdiri dari bagian2-clan tersusun menurut hukum-bapa 
dibawah. pimpinan. kepala?1kerabat, diantara' mana seorang: mendja- 
bat kepala-dusun. Selandjutnja negorij didjazirah Hrru (Ambon ) 
adalah terbentuk dari masjarakat2-hukum genealogis. : (rumatau) 
Jang menurut hukum-bapa susunannja, sedangkan. misalnja dike- 
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la jang mewudjud. Tua 
olongan penduduk: ' 






| ! bapa pu 

lauan Kei djuga bagian?clan Mean nep : lah 9 
kan dusun? disitu. Mereka setenga Naren ba . 
asli dan setengahnya Leon da merebut kekuasaan p em 
datang dibelakang dan erhasi Geps I: hania sedika II 
as Be laun, orang kaja. mempuniai MANA SOP 
kekuasaan atas kepala? kerabat (kepal a soa). 


4. Sebagai tokoh ke-4 daripada susunan rakj aa Tg seba kaca ” 
mereka terdapat golongan? genealogis ialah Cam ji. mi daerah” 
exogaam dan tersusun menurut hukum-bapa, jang nd ear 3 
nja sendiri. Golongan? itu tersusun mendjadi lapisan , 3 “ga Pra. :$ 
kerabat, masjarakat-wilajah bagian-clan dan daerah-c sa te og) | e- 
ngan tanda-tjiri istimewa seperti tersebut diatas, ialah ba puta da an 
sesama masjarakat itu senantiasa atau hampir senanitiasa juga @ a 
berdiam anggauta? daripada clan? lain, walaupun dengan hak” jang 
kurang, jaitu : salah seorang dari mereka tak dapat mendjabat peng- 
hulu-masjarakat, mereka ada hak-milik penuh atas tanah-pertanian 
dan halaman jang didudukinja, namun kedudukannja sedemikian 
rupa sehingga mereka harus dianggap sebagai anggauta? masjara- 
katihukum itu, dan termasuk isi ni huta. Mereka jang mendjadi ke- 
luarga semenda terkemuka mewakili golongan?-nja dalam pemerin- 
tahan dan kebanjakan dapat mendirikan dusun sendiri dalam ma- 
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siarakat-wilajah (walaupun kedudukan dusun? itu seluruhnja ada- 5. 
iah tetap : tempat buat penduduk-penumpang sadja), namun mereka 1 
karena Jamanja berdiam bersama? mempunjait kedudukan jang amat : 
kcekohnja. Clan? atau bagian?-clan Batak disebut marga. dan bagi- i 


an?-clan jang disesuatu daerah adalah ,,tuan rumah” kebanjakan 
(dibagian Selatan tidak) disebut marga tanah, Dalam bahasa Be- 
landa disebutnja ,,heersende atau jregerende” marga (marga jang 
menguasai atau marga jang memerintah) berhadapan dengan orang” 
dari marga lain (penduduk-penumpang) jang disebelah Utara dise- 
but parripp6e. (Disebelah Selatan maksudnja parrippe ialah kelas- 
rakjat, berhadapan dengan kelas-penghulu). Dengan menerobos 
perhubungan antara marga-tanah dan penduduk-penumpang berla- 
kulah lain perhubungan jang ada pertaliannja dengan perhubungan 
tensebut pertama tadi dengen tjara tertentu, jaitu : marga jeng me- 
njerahikan wanita” terhadap mereka jang menerima wanita?, Ma- 
— sing? marga mempunjai ,,langganan” tetap dengan marga lainnja, 
jang mengakibatkan, bahwa dalam principenja pemudi? dari satu 
marga dikawinkan dengan lelaki? dari marga jang lain itu. Djadi ..' 
jang pertama itu adalah marga jang menjerahkan wanita? (di Toba K 
Maan marga Jang umenerima Wanita boru 
! : aa 2 ngan ini tidak boleh bertimbal balik, maka. 
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dari itu istilahnja : asymmetrisch connubium, Djadi marga jang ke- 
dua itu membutuhkan marga nomor tiga lagi sebagai boru-nja atau 
marga jang menerima wanita?-nja ! marga itu sendiri dengan 'demi- 
kian mendjadi hula-hula-nja marga nomor tiga tadi, Begitulah dapat 
digambarkan dalam pikiran suatu lingkaran menangkap daripada ti- 
ga marga atau lebih. Maka suatu lembaga jang sering terdapat ialah 

bahwa marga-boru-nja marga-tanah disesuatu daerah, dalam dusun 
ada perwakilanmja sebagai marga jang menumpang (pertama) atau 
.(eerste) bijwonende marga”, maka dalam pada itu kadang? dise- 


butnja : marga-perkawinan (trouw-marga) : malahan dibagian Se- 


latan misalnja adalah satu sjarat untuk dapat diakwi sebagai huta 
jang berdiri sendiri ialah bahwa harus marga boru-nja radja sudah 
ada perwakilannja didusun situ (namanja orang?-nja : bajo bajo 
na godang) (bandingkanlah ini dengan. sjarat bahwa negari di Mi- 
nangkabau harus memuat empat suku). Karena hula-hula itu mem- 
punjai keunggulan-hidup jang tertentu atas boru-nja, maka disini 
letaknja ketaklukannja jang rangkap daripada boru : sebagai marga 
penerima perempuan? dan sebagai marga penumpang. Dibeberapa 
daerah (Padamglawas) maka hula-hula daripada marga-tanah 


(marga berkuasa) mungkin duga adalah marga-penumpang, maka 


disini keunggulan-hidup marga ini sebagai hula-hula tidak merang- 
kap keunggulan-hidup sebagai sesuatu marga tanah, akan tetapi disi- 
ni kekuasaan 'hula-hula toch kalah dengan kekuasaan boru-nja, ka- 
rena marga pertama ini hanja penumpang dan karenanja tergantung 
pada boru-nja jang berkedudukan marga tanah itu. Dalam kenjata- 
annja perhubungan? dalam 'hal ini sangat ruwetnjja Ikarena adanja 


persimpangan? dan perketjualian? jang beraneka warna, tapi arang 


tahu, bagaimana ,,sebetulnja” susunan itu menurut mestinja. 


Sebaliknja Ibila membatja Jukisan tentang anak-lingkungan-hukum 
ini, orang berpedoman pokok-pikiran bahwa masjarakat-hukum se- 
bagai kesatuan daripada susunan masjarakat, adalah masjarakat- 
wilajah (streekgemeenschap) (urung, portahian atau sekarang 
disebut ,,negari”, kuria) dan dusun (huta), djadi bukannja bagian- 
clan-nja : anak-tjutjunja pembangunan?-huta merupakan marga 
tanah (heersende marga), garis? pembatasan territoir dusun? dan 
wilajah? memotong bagian?-clan sebagai masjarakat?-hukum tterpu- 
tus dari bagian? clan-induknja (jaitu tempat asal daripada si-pem- 
buka-dusun itu) : djadi sesama anggauta clan dari lain tempat tidak 
termasuk marga-tanah dalam sesuatu dusun jjang tertentu. Dibagiam 
Selatan dan sebagai sambungannja daerah kedjunusan Utara ddita- 
nah datar tinggi Toba, Balige, Laguboti dan Sumban Djulu, disitu 
adalah hanja satu (tjabang) marga jang ,.meradja”" dalam kuria, 
dalam negari dan dalam huta dengan penduduk-penum pangn j a dari 
marga lain disampingnja, didaerahnja : (tjabang) marga itu didae- 
rah? Utara namanja hordja, nama mana sesuai dengan pudjaan? 


“jang disadji bersama, djadi : 
jang disadjikan itu terdapat dju 


2 ke0s 2 tai 
' figa marga 'berdiani berdampi 


N masj arakat-wilaj ah (atau gabung 


“ 


persekutuan 


- 


didaerah, s Pa 
Kerdambidgan satu sam 


berapa masjarakat? 21 Jain 


ja adalah marg 
kerabat” 
k-penumpang 
k masjarakat i 
an dusun?) (aur 
| g masing 2, 


satu sama lain, ketiga?-n 
satu terhadap jang lain mirip 
rigan “itu “terletak “dip enduduk 
marga tanah tadi djuga termasu 


Minangka 
ang jang 
tu. Didaerah Pakpak 
) kebanjakan meli- 


b satu sama lain, jan | 
daerah sendiri? (bandingkanlah dengan 


sir masjarakat?-wilajah jang besar? 
berdiam bersama. pelbagai. marga 
tanah, "dengar 'kelompokan-dusun?-nja terpisah satu sama lain le- 
taknja. Tanah? belum terbuka jang termasuk lingkungan-hak-per- 
tuanan (beschikkingsrecht) ada dalam keadaan tak terbagi". Seba- 
liknja di Barus maka disana dimasjarakat-wilajah jang besr (sem- 
barur) berdiam beberapa marga tanah atas dasar persetudjuan 
bertjampur baur satu sama lain (bandingkanlah Gajo), mereka 
'mempunjai “daerah-,,beschikkingsrecht” 


'puti marga jang kari 
marga tanah mempunjai 
Nias). Disemenandjung Samo 
disebut. mula?-nja : bius : disana 


“orang? Batak-Karo maka kepribadian kampung?-dusun (kesain) 


terhadap masjarakat jang lebih tinggi (kuta, urung) sangat kuatnja. 
Djuga disini dipakai sebutan marga tanah untuk marga jang ,,me- 


“radja” Daerah? besar jang berdiri sendiri di Simelungan itu telah 
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radja doli bersama radja portahi, jang disana adala 


mendjadi keradjaan? ketjil? jang lalim : masjarakat? bawahan disana 
ada sangat tertekan: «s0 ar nur anna 
Pemerintahan disemua masjarakat”-wilajah dan didusun? perta- 
ma? terletak ditangan seorang wakil dari marga jang ,,meradja''. 
kadang? dengan dibantu oleh seorang sanak-saudaranja. Selandjut- 
nja dalam pemerintahan itu hampir senantiasa terdapat wakil? dari 
marga-boru dan disebelah Selatan djuga wakil2 dari marga-penum- 


.... 


bersama bajo bajo nia godang. Ditanah datar tinggi. Toba, Balige 
lo, jang "memerintah 
radja portahi: di Samosir 
h kepala? dari- 


| ada P dam sa je IR e 
pada marga jang ,,meradja': di Pakpak pendjabat? pemerintahan 


jaitu kepala” marga tanah, din 
| 


ra Sia S3 
pudjaan . Dalam be- 
ga, bahwa dua atau 


atau tjampur baur 
3 tanah, djadi kedudukannja 
bau: bedanja.de- » 


“bersama ketiga 


djuga sebagai 


g taje t erbagi”. Dikalangan . 


a | 3 
makan menurut bagian daripada “AN 









chewan tersembelih, jang mereka berhak menerimanja diwaktu 
FI Oo b 1. 2 P » 

upatjara? (parisang 'isang djuga takal aur) parekor ekor dan par- 

tulan tengah) bersama dengan beru untuk. marga-penumpang. Dju-.. 


“. sA 2 Set sasak Ta: Para Ag Bl bm KULI AN Ane ". g Ai KaoNo 3 “. 
ga di Barus pemerintahan terdiri dari beberapa kepala. Dikalangan 


Batak-Karo maka kampong, kesain, dan dusun diketuai oleh pengu-. 
lu daripada marga' tanah, dibantu oleh anak beru.senina-nja, ialah 


“ 5. ... “1. “ .. ' “ . 


ipar dan. saudara dalam arti menurut 


Dapat :disamakan dengan susunan rakjat Batak: ial ah. susunan ' 


daripada beberapa suku?-bangsa di Timur Besar, dimana: djuga ter- 


dapat. ,,asymmetrisch connubium ”. 5. aton 


CA 


Aa ae MN an MPN 2 Ga Ke UU Sen Aing Kena dee 
5 Suatu tjara" lain 'susunan:rakjat daripada jang telah “dibitja- 


rakan sampai sekarang" ialah golongan genealogis segi-dua, jaitu 


suku (stam) atau bagian?-nja: kaum2. (geslachten) (kadang: 
dusun? didiami sesama-anggauta-suku) jang mendiami. territoir. 


. - 
sendiri. | Ne . ai “gai 
An bantah mm Gen eta ee I “ea 


“.. Pena iuuaa “Liang, SO 0 oo UNAS aa 8 


“Lerutama. masjarakat?: tadi sterdapat: di) Kialz mantan: Perta- 


ma.kali. disana terdapat DAJAK PUNAN, Suatu suku-pengembara 


'ang dalam gerombolan? ketjil? 'berkeliaran “dalam suatu daerah- 


pengembara : bila mereka menetap baharulah suku seluruhnja da-. 
tang | berkumpul djadi “satu, sebagaimana. halnja dengan suku PE- | 


NJABUNG di Barito-udik dalam tahun 1905. Jang paling terkena. 
sebagai suku? jang sudah mendjadi kesatuan? jang menetap ditem- . 
pat kediamannja sendiri ialah suku DAJAK “KENJA didaerah Apo- 
kajan, suku. MAANJAN. SIUNG, dan suku. . LAWANGAN BE. 


suku dengan segala pe mufakatan dan kerdja-sama dengan 


3) 


3 kaga sekat su. Ae TOR AI 
suku” “KLEMANTEN .di 


2 Sai NN aa 


dan pemerintahan. 


ANJAN PATAI....... di Kalimantan Selatan: disana kerabat? itu su- . 


' 
ey. kj 


, . - . “ 
, 1 aa , 43 Aa eni , , e5 
1 . ke an " Mm KN ka , KAN au ' 1, v, SKA had Ke ih, 
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“tau en , : ' Tae . A ' "Ti 
2 Si abu -nja (klassiFikato- 
an AT MN IN PA at SM aa Teman LP ar ak 
risch) (hal. 127). Urung itu diperintah oleh sebuah dewan kepala?. 


An IN Ya ta « Ng Ka SAN an aa 2 dit Peran "1 
i sendiri, pertalian: ta 
Ma en Bie ban dna DARA gd 
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up .Sumatera Selatan dan didusun? pantai di Maluku — dimana: golo- 1 
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r #5) 
8 1.” . 
j i . : 
. ' 
4 
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suku tidak ada artinja. Diwilajah sini keadaannja peraga Ng 
aa NG Bai okat pantai maka kerabat itu makir 
djadi demikian : makin mend p » berasal dari golongan 
banjak jang diganti dengan dusun. Orang” | ke ga 
PP | | “1 mulanja masih djuga merupaxan kelas 
genealogis dulu pada asal mulanj 2st) 
jang dilebihkan tentang hak? atas tanah (paung pt a (didarri Ft: 
djuga ini lenjap mendjadi dusun teritorial seluru 3 ( Hae 3 
pantai) jang merupakan masjarakat-hukum semata?. Hanja dikala- 1 
ngan beberapa suku, misalnja LONG GLATT, LEPO TIMEI 4 
Jan EEPO ALIM (di Apo Kajan) maka suku? jang mengembara 8 
itu lalu datang berdiam berserak disesuatu daerah ber sama suku? BG 
jang terdapat sudah berdiam disitu, maka mereka dibiarkan dalam “3 
kedudukan dibawah (hal mana makin mendj adi kurang) tapi tidak “3 
sampai mereka didjadikan budak. 1 
Djuga Sulawesi Tengah termasuk tokoh ini. Suku TO MORI di. 3 
Sulawesi Tengah Timur masing? tetap berdiam didaerahnja sendiri 3 
dalam masjarakat? genealogis (suku?). Masjarakat'-hukum jang  . 
asalnja ialah suku jang berdiam didaerah sukunja sendiri, tapi di- 3 
belakang lalu memisah? mendjadi dusun? daripada sesama anggauta “3 
suku, adalah masjarakat?-nja orang? TORADJA jang berbahasa 
'baree”, walaupun penghulu? jang berpengaruh masih mempunjai 
kekuasaan diluar dusunnja atas masjarakat? karibnja dan walau- 
pun perairan ikan rupa?nja dapat dianggap sebagai ,,miliknja suku 
Dikalangan TORADJA SADAN  masjarakat?-wilajahnja disebut 
buah atau penanian dikepalai oleh indo buah atau parenge dengan 
kelasnja nomer satu tomakaka ialah anak-tjutju pembangun masja- 
rakat itu : buah itu rupa?-nja bukannja dusun?-sesama-anggauta-su- 
ku semata?, dalam arti kata bahwa orang? luaran dapat dipungut 
masuk sebagai sesama dalam hak?-nja dalam masjarakat, walaupun 
teranglah kekuasaan ada ditangan tomakaka, kelas mana mengha- . 
silkan par€nge pula. Pi | 
Ikatan genealogis mendjadi berkurang dan lenjap didusun? dan 
masjarakat?-wilajah jang akan disebut benikutnja ini. Telah dite- 
rangkan tadi, bahwa masjarakat territorial serupa itu dapat terbit 
dari .masjarakat genealogis, jaitu satu kaum' kerabat jang berdiam 
didaerahnja sendiri, maka disitu lambat laun orang? luaran menda- 
pat.hak? jang sama dengan anak-tjutju dari kaum jang asli sehingga 
mereka karena ikut berdiam “didaerah itu djuga berhak atas bagian- 
nja dalam masjarakat : sedangkan mungkin djuga bahwa masjara- 4 
kat? dimana golongan”-genealogis disatu daerah berdiam tjampur DN 
baur satu sama lain, disitu karena pertalian kesanak-saudaraan men- ““ 
djadi lemah masjarakatnja lantas mendjadi dusun? atau wilajah” 'ter-. N 3 
ritorial penuh : proces imi terdjadi — seperti kadang? di m arga di : 1 
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1 ea 


Ku Feng god ipar Penogai suku sama menetap bersama? satu 
dengan Isin, "Tiara me - menghapuskan segala pembatasan? satu 

ada da Sa Yara Puan masjarakat? teritorial itu tidak dari- 
ps ua lingkungan"dhukum (Atjeh, Sulawesi Selatan, Bali. 
Djawa) dapat diketahui. Lanng, 5 £ 

| o. Suatu misal daripada daerah-suku jang sudah mendjadi ter- 
pitOir pertama? terdapat rupa”-nja di MINAHASA. : Daerah suku 
(5 walak) asli beberapa lama (sekarang sudah ttidak lagi) hidup 
terus sebagai distrik (dengan kepala-distrik), dimana berdiam se- 
mata” sesama anggauta suku : djuga sampai sekarang batas? daerah 
lama itu masih dihormati oleh pemburu? dan orang? pengumpul hasil 
hutan. Didalam ,,distrik”" itu, jang induk dusunnja atau tempatnja 
kediaman pertama masih dapat diketahui, maka oleh beberapa ke- 
rabat didirikan negorij?2 baru, jang batas?-nja (sesudah empat ta- 
hun) ditundjuk dan ditetapkan dengan upatjara. Sebagaimana di 
Minangkabau maka orang dapat menjelidiki asal?-nja dusun" itu 
sampai kepada dusun pertama, ialah pokok pangkal daripada asal- 
uja segenap penduduk. Kerabat didalam suku ,,endogaam itu tersu- 
sun menurut hukum-bapa — djadi dimana bin binti” -mja, (de 
van”) (nama-kerabatnja) berasal dari fihak bapa, dan kerabat itu 
diketuai oleh kepala-kerabat (tua un teranak) tidak sebagai ma- 
sjarakat-hukum jang tertutup buat orang? luaran, tapi sebagai suatu 
golongan jang bersama? berhak atas harta peninggalan jang tak ter- 
bagi?. Karena pemetakan distrik” itu, maka lenjaplah pertalian-sa- 
nak-saudara sebagai faktor dalam susunan masjarakat?-hukum itu 
dan buat sekarang negorij itu harus dianggap sebagai masjarakat- 
hukum territorial dengan lingkungan-beschikkingsrecht-nja, diurus 
oleh hukum tua jang dibantu oleh kepala-djaga dengan meweteng 
sebagai pembantu”-nja pula. 


7. Kedua, maka masjarakat?-wilajah di SUMATERA SELA- 
TAN, -jaitu marga, setengahnja dapat dianggap sebagai wilajah? 
'ang didiami oleh sesama anggauta? clan, dimana tergolongnja da- 
jam golongan-sanak-saudara tak membawa keuntungan hak? jang 
melebihi lagi, dan setengahnja lagi harus dianggap sebagai suatu 
pembagian daerah oleh kekuasaan 'atasan, daerah mana diperkem- 
bangkan mendjadi masjarakat-wilajah (streek-gemeenschap) itu. 
Dalam marga itu terletak dusun, jaitu desa? jang sekedar bertegak 
sendiri. ” | &i ap , 

Dimasa lampau (sampai pertengahan abad ke-19), terdapat disini 
— sebagaimana sekarang masih terdapat di Kalimantan — djuga 
segala matjam bentuk : orang? KuBU jang mengembara dalam ge- 
rombolan? ketjiP . didaerah pengembaraannja “sendiri : F orang? 
ANAK LAKITAN, jang bergelandangan dari suatu pergabungan 


1 


0 v suatu 
tanah ladang kepergabungan lainnja : sabar he it 
clan jang telah menetap didaerahnja senen ah? sebagahii “9 
DAJA didaerah KRUE. ialah clan” jang Sa pr Loe | 2 
anesclan, -masitg2..dengan- daerahnja- sendiri: aa. “ Sa ag Ring 
| MINGGIR- | didaerah SEMANGKA: termasuk aan, Eva , Tuang 
Selandjutnja terdapat -didaerah Ranau -di Beng en . Maa :4 

e tempat ibagian?-clan: daripada ipelbagai clan yang ersan rata 3 

| sung dang? dengan kedudukan - 


dilembah sungai atau diwilajah. lainnja, ka IN 


“ 
3 
4 
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jang lebih. unggul buat bagian-clan"jang berdiam terlebih dulu disitu. 3 
tnja pula da luas sekeliling -ibu-kota Palem-. 


aa. ( apanage ) sultan”: “ialah. di Ka- $ 3 
sun-kerabat. dibawah, kekuasaan | 


pemegang? ,,lungguh':.: batas” menurut pemerintahan , pegawai 


diputjuk pimpinan, hanja ker | 
kat?e-hukum : pada achirnja djuga ini lenjap pula. WDipantai antara 
Palembang dan. Banten-di-Lampong, jang tiada kekuasaen untuk 
“mengatur (TULUNG BAWANG). terdapat kekatjauan besar di- 
kalangan masjarakat? genealogis ketjil2 disana (suku): jang berdiam : 
bertjampur. baur satu sama lain. Penduduk? pantai: Bengkulen. dan. 
orang? Paminggir. sekitar teluk Lampong. bersama? unsur'.-.asing 
merupakan masjarakat”-wilajah tjampuran. :-: (3 0 saat 
Pada sekarang marga itu harus dianggap sebagai masjarakat-: 


ummat jang .mendiami masjarakat situ : makin. dekat. tanah-usui, - 
jaitu. kearah daerah pegunungan, makin ada kemungkinan, bahwa 
masih ada : pengaruhnja .pertalian sanak-saudara. atas . penduduk 


t 


Kepala? marga.dengan gelar pangeran atau depati disebut 


1 


Ki, 08 


v0... 


Mit anuO En Earth . . 


| oleh kekuasaan dari. Juar, Disitu, kerabat? (rumatan, soa). dam ka- 
dang? kerabat? jang tak karib satu sama Jain, “berdiam bersama? A3 
bawah satu pemer intah, jang bersandar, pada. kekuasaari asin g -p An Rt 
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Ui-nt€yOlYy “NLISLEN maka sedemikian itu mengakibatkan JenjapM)aA.. 


masjarakat-sanak-saiidara : didalam negorij situ hanja dati-lah ma- 
sih tetap sebagai tjabang-kerabat jang tertentu berhukum-bapa, jang . 
memiliki perkebunan?.. dan jang merupakan “ikerabat?-inti ', jang 
karena tindakan? pemerintah Eropah “atau pemerintahan: negorij '- 
Jari dirobah” bentuknja mendjadi sebarang masjarakat-pemilik- : 
tanah. aa da aa Laba IRI MT oat beer ana Att 


Negorij itu d:kemudikan oleh kepala- negorij. disebut 'regent!', | 
dengan dewan. saniri radjapati namanja. Dalam dewan itu duduk 
kepala soa: soa di- negorif-Kristen sekarang berarti ,'kampong 
menurut tata-usaha pemerintahan. IA INN. EU IA mn ah 


“Pengembaraan? dari wanua asal dapat djuga merupakan masja- 
rakat? jang berdiri sendiri, walaupun mereka tak ada gaukang na- 
muti kebanjakan lalu disebutnja sebagai bermartabat nomor dua, 
alah -anawanua- Terhadap swapradja?' Mandar ada tersebut dalam - 
tulisan: bahwa disana bagian”-clan - (apakah kesanak-saudaraannja 

menurut Jketurunan fihak lelaki?) adalah golongan? jang -penting '. 
artinja. Tapi masj arakat”-nja dimana? tempat adalah territorial. Pe-:- 
merintahnja adalah pendjaga (waardijn) perhiasan, jang disebut..:: 
kara@ng, aru, galarang, maradia, dan seterusnja adalah amat-ber- : 
aneka-warnanja sebutan dan tugas daripada para pembantu dan para 
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Lan na “gauta?-nja 'berdiar) LE DEL AKN 
.Grang)!' mendjadi satu, namun angg lain dari memelihara kuil dai 
dibeberapa dusun dan tug asn si Ka Iewalikan : susunannja kera- 
bersama? memudja mojangnja jang 1 li beberapa desa jang ber 
bat? adalah menurut hukum-bapa, ket) Kara lah suatu masjaraka 
susunan menurut hukum bapa-ibu. Desa itu adala kehen dak in 2 
jang pertama? berdasarkan atas kewadjiban dan api 5 “3 3 
2 1 »t dewa?-nja dan untuk me- 
sama untuk menjutjikan daerahnja buat dev au lain 
mungkinkan penjelenggaraan pudjaan? dan upatjara -agamia Tan 
Naa 1 Pj LAGI P r dalam susunan? 
nja sebagaimana mestinja. Adalah perbedaan besar Maa N 7: 3 
diluar dan didalam daerah ,/lungguh (apanage-gebied) dudu () Ta ne 
daerah disebelah Selatan Karangasem, Buleleng dan Djembrana di- -3 
kurang i dengan pegunungan? Gianjar dan Bang li) , pula p erbedaan | 3 
besar antara dusun? kolot dan dusun? modem. Dalam dusun? kolct t 
anggauta? jang diwadjibkan dan berhak pula sebagai anggauta SEM- K1. e 
purna untuk turut serta dalam pekerdjaan pemudjaan, ialah sedjum- $ 
lah tetap atau berganti? (kadang? duapuluh atau kelipatannja dua- 3 
puluh) daripada orang? dusun jang mempunjai tamah?-pertanian 
jang tertentu atau mempunjai sekedar bidang tanah-pertanian dan 
jang harus sudah berkawin. Terdapatlah aturan? jang sangat ber- 
beda? mengenai penggantian bilamana seorang anggauta lowong : 3 
kebanjakan kedudukannja itu dapat diwariskan dalam lingkungan 
. kerabat, terkadang? djuga tidak. Orang? desa jang tertua menger- 
djakan tugas”-pengurus jang istimewa (pasek, dan sebagainja) ar- 
tinja, mereka harus mengerdjakan tugas istimewa dipemudjaan de- 
wa?. Malahan jang memutuskan perselisihan? adalah pada hake-” " 
katnja anggauta?” pengurus- desa, jang mendjaga djangan wa & 
daerah-dusun dinadjiskan karena perselisihan2. Anggauta? desa itu 
disebut desa, krama desa, kanoman dan sebagainja, namanja saban” 
lain. Diantara penduduk?-inti ini "maka didalam desa kebanjakan 
ada segolongan penduduk-desa kelas dua, jang masih djuga mem- 
punjai bagian tanah dan suatu tugas jang terbatas. Penumpang? 
dan orang” baru datang, jang pada mulanja menumpang kepada 
krama desa merupakan lapisan ketiga (sampingan). Selandjutnja 
didusun? terletak diluar daerah ,,lungguh” radja2 dulu, terdapat 
pelbagai perkumpulan?, jang dibawahkan oleh desa. Pertama: 
bandjar, jaitu perkumpulan kampong : lalu perkumpulan? pemuda 
dan pemudi, perkumpulan? musik dan sandiwara, dan seterusn ja. 
Dalam daerah-,lungguh' maka masjarakat2-hukum Serupa itu ter- 
dapat djuga sebagai perkumpulan? jang merdeka terbentuknja, ti- 
dak: dibawahkan oleh dusun?. Dusun? model baru men gidinkan 13 
| masing? penduduk lelaki-jang sudah kawin masuk mendjadi ang- 
gauta perkimpulan-desair mengharuskan mereka masuk anggauta “ 
Kata dan desa modern itu mempunjai kepala?-desa jang disebut 
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adalah sebagai gantinja pemerintahan 'desa' oleh anggauta? dusun 
jang tertua. Menurut kebiasaan (ada djuga perketjualiannja ) sese- 
orang mendjadi penduduk bilamana ia satu tahun bertempat tinggal 
didesa, mempumnjai rumah-halaman dan sudah kawin. 


Disamping masjarakat? atau persekutuan? tersebut, maka di Bali 


“jang besar artinja ialah persekutuan?2-pengairan jaitu subak, jang 


susunannja pelbagai tjaranja dan hubungannja dengan desa pelba- 
gai pula tjaranja : suatu persekutuan diantara pemil.k2 sawah diba- 
wah pimpinan klian atau lain pengurus jang bertugas memelihara pe 
ngairan. Djuga atas subak ini radja? dulu besar sekali pengaruhnja 
didaerah? ,,lungguh”. Lu 

Desa di Lombok adalah masjarakat territorial, terdiri dari per- 
seorangan? (keluarga?) jang satu sama lain bukan sanak-saudara. 
Ia mempunjai lingkungan hak-pertuanan (beschikkingsikring ) dan 
dikemudikan oleh seorang kepala desa. 


Djuga desa di DpJAWA adalah masjarakat territorial sebulat”- 
nja dan djuga terdiri dari perseorangan? (keluarga? ) jang satu sa- 
ma lain tak ada ikatan sanak-saudara sedikitpun. Tidak termasuk 
,anggauta” desa, artinja bukannja sesama-anggauta-masjarakat, 
ialah selainnja penduduk desa berbangsa asing, 'kebanj akan djuga 
prijaji, walaupun mereka berdiam di desa situ : namun mereka dapat 
djuga masuk kedalam masjarakat-desa itu. 


Anggauta2- desa (hal. 25) dapat disilah2-kan dalam kelas pen- 
duduk-inti (pribumi, sikep, kuli, baku, gogol ) jang mempunjai ta- 
nah-pertanian dan rumah-halaman dan jang memikul beban? penuh 
lantas kelas pemilik rumah-halaman atau pemilik? tanah-pertanian 
sadja (lindung, indung, dan sebagainja) jang memikul hanja bebe- 
rapa beban, dan achirnja : kelas pemilik? rumah atas halaman lain 
orang (numpang) atau penumpang? jang mentjari nafkah sendiri, 
(nusup, tlosor) dan mereka jang bekerdja untuk mereka jang di- 
tumpangi : anggauta? serumah (anggauta? kerabat), rajat, tidak 
merupakan kelas tersendiri. Na $ 

| desa itu terdiri dari beberapa ampian atau kani- 
pa na ketjil2 . 'kampong? tadi mempunjai kepala sendiri ialah 
tokolot tua tua, dan seorang penghubung antara penduduk ampian 
dan kepala desa jang disebut djaro, jang mempunjai beberapa orang: 
pesumuh.. 0. sa Sa Pl LI bu: 

NE Nang sai iri dari kampung atau lembur: 

Di ANGAN' maka desa itu terdiri dari ' b 2. 
jang kemkaja djauh satu sama lain. Kepala2- kampung disebut man- 2 
dor, punduh, disini dibawahkan oleh kepala- desa (lurah )- Lurah: La 
itu dibantu oleh beberapa orang polisi, ulu-ulu,. dan sebagainja.. 


: | ari “dan DTAWA' TIMUR | maka desajang “0. 
Oka Heb adalah suatu lingkungan "kediaman jang disebut.» 


4 
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wahkannjd (padukuan). Ke. 
mempunjai kedudukan jang 
bantu? -nja (kamitua, 

“3 


:13 


jang diba 


patingg ) 


kradjan dengan dukuh-nya 
— banjak al 


pala-desa (kuwu, bekel, lurah, 
agak autocratis dan mempun) LN 
bahu, kebajan dan lain?-nja). 


Di MADURA “penduduk : 
petani: empat sampai sepuluh 


satu sama lain, bertinggal benkumpu Beberapa buah kampong 
dengan tanah? ipertanian: disekit tarnja. 


awah piripinan' se: 
medji serupa itu merupakan: satu Parag MA Na Tobi Ta 3 » 
orang apel, jang dibawahkan lagi oleh kelomp kalebun: Desa. sadel 

desa, dipimpin! oleh: kepala-desa, jang disebut k da kendor, namun" 5 
mikian itu walaupun: hubungannja a satu sama Lte LN 3 
oleh penduduknja dianggap sebagai masjara sabah i 


Dimana? kepala?-desa itu. mempunjai, P enulis?, nd dum 
disampingnja.. Dimana? djuga dalam dusun. ada Bg 2 | Km 
agama (modin, lebe, alim, ketib dan 'sebagainja). Bi pe an 1 
duk?-inti sekarang berapat dikumpulan?-desa untuk membitjarakan 4 
urusan” desa jang penting : kadang? dijarang sekali (di Banten, di" e 
Madura) : dilain? tompat dengan tertibnja seikali sebulan, sekali da- "9 
lam tiga puluh lima hari, dan sebagainja: djarang atau kerap | 
diadakan Nan, ini duga Wenganiksng dati ' pendapat pegawai: pes 
merintah. li 






dikelompokan rumah : 


| 
tersiar. 
berdiam | nj 'akan sanak- saudara 


aba e 
keluarga, K Ara 
i 1 eemah-halamann ja sendiri? 3 


Dizaman dada tetua2-desa itu adalah pendjabat? “jang. sangat .. 
penting. (jang paling penting) dilapangan kehidupan desa seluruh- 
nja. Rupa -nja mereka dikebanjakan wilajah sudah dihapuskan. 


Beberapa desa merdika (perdika, pekuntjen, midjen, pesantren) 
adalah desa jang dahulu kala dibebaskan dari beban2 oleh, radja, 
atau mendapat tugas” istimewa dari radja, masih tetap mempunjai 
sifat istimewa itu atas persetudjuan dari fihak: gubernemen: 1 

3 


Djemaah? Kristen itu bukannja desa — walaupun memang. ada 1 


beberapa. desa-Kristen — melainkan persekut 
Kristen jang termasuk dalam satu desa, dengan r Pu 

engan mem an | kt 
sendiri (geredja, kas) dan pengurusan sen diri. punjai kekajaan 3 


12. -Masjarokat?-hukum d ATER 


: adalah "3 
Play Meh segan UD sama ! Ga semata? tertitorial 3 


- Baik idihogabeki Uilafah (jang bes 
olsebalang, tjig atau laa ng besar) Data Aga! dikemudikan olebid 3 
disebut gampong, meunasah. Tidak ada istil Da praupun dusun?enja . Be 
rakat?- wilajah “itus' wilajah itu : adalah "land apn mi buat masjs: (4 
landschap: (lebih dari seratus) atay bit anang atau bagian” t 
bernemen — 'haminte? Pribumi (Inlandsehe Line Seher gu 3 
clan? jang“tersusun: menurut. hukium-ba Cg «3 
masih. sedikit ada Peti "APE mereka Aa Pat 
: 3 tidak me 


6 - | 
. 4 Nu , . An ..ye . TN . ' #31 
Lean Yr Ne uni IL Uraian SAN TO, — 2 


: .. aa 
L - | 


4 bentuk er Arakan territorial ini. Djabatan daripada pemerintah? 0 ia 
i 4 ' (li ja KA Ik 6 2 £ 1 4. ah aa. SA da Ik 1 ? 3 “5 Pes sd Kena ga 5 
jang autocratis atas masjarakat”-wilajah, ialah daripada ulcebalang.. 





dig, dapa :.diwariskan. 'Diputjuk pimpinan dusun? adalah pertama? . Maa Naa 

"kepala dusun (keufjig, peutua), jang dulu diangkat'oleh uleebalang, 3 

“api sedjak itu, djabatan itu djuga dapat diwariskan. Disamping dia | 2 
2 “disebut djuga bapa dusun — adalah teingku atau buat dilain | 


tugas memelihara urusan kerochanian dan ke-Islam-an, dan dua pen- 5 
djabat.ini bersama suatu dewan tertua? ureueng tuha, mendjalankan 
pemerintahan didusun. 1. FN : 
13. Selandjutnja termasuk djuga golongan masjarakat? territo- 
“rial jang bulat? : dusun? di BANGK A dan BELITUNG - dan dusun” 
di PANTAI2 TIMUR KALIMANTAN dan SUMATRA (ling- 
kungan . Melaju). 'Selandjutnja  ,.onderdistrik?”” di — GORON# 5 


TALO. ialah masi arakat?-wilajah dibawahkan..marsaoleh, dan du- 
sun dalam BOLAANG  MONGONDOW dikemudikan oleh kepa- 


“la-dusun, (kimelaha) dibantu oleh pembantu? probis dan disokong 
“oleh tertua? kerabat. (guhangia). Terhadap penduduk: kepulauan. 


BANGGAI  dichabarkan orang bahwa mereka berdiam berserak se- 

luruh kepulauan dengan tiada sedikitpun ikatan' atau hubungan 

.satu sama lain. Kepala?-nja : tenggol, jang terdapat disana, rupa”-nja LE 
adalah bikinan radja? Pribumi jang berasal dari luar. Diuga dika- | Sah 
langan suku-bangsa NGADA dipulau FLORES, diantara  Mang- Gn 
garai dan Nage, terdapat kehidupan tersiar sendiri? tanpa hubu- 

ngan satu sama lain. Kerabat? ketjille berdiam disana dengan berdiri 

sendiri jang'satu tak tergantung dari jang lain dan: tanpa 'ikatan- 

masjarakat sedikitpun diatasnja. no Tatan ah Kane : 


arakat? .jang. tersebut 'tadi , dikuasailah. 


.. Demikianlah. oleh, masjara 


pada tempatnja . 
djuga ,ketertiban. .. ca 
akan muntjul untuk dibitjarakan : baik dipandang dari sudut pen- 

djagaan ketertiban-hukum (preventieve. rechtszorg) maupun dari 
sudut peradilan. perselisihan?,. maka tugas. tadi meliputi seluruh la- 3 


(pangan hukum. Penghasilan daripada kepala? dusun: itu 


(hukum ),. maka bagian? dari: tugas itu saban? 


' (Herlepas dari tolong-menolong, pekerdjaan dinas untuk kepalanja.  . : 
hal. 122) mentijerminkan matjam? pekerdjaannja dan. seharusnja — sa 5. 
menilik sebutam?-nja istimewa — mendapat perhatian dari: fihak ka (At 2 
kum-adat. Untuk menerima dan membelandjakan jang tepat sumba- Pn 1 
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LA AN TP RE 


martabat ini sangat pentingnja, gelar ak 
sukses dalam kehidupan memungkinkan 


.dengan tjermatnja. Di Djawa misalnia ds 
1 kehendaknja menjadjikan air teh Mulan ngan sekali? orang timbul 


LA 


























9: : Islam, jang berup” pet (sa ha?' ini diury 
La Peer Png pisa , sesudah puasa), “23 
kat sesudah panen “ 7 | £ 
oleh pegawai dusun urusan agama. em kan hukum dalam ma. 

Bagaimanapun “djuga pentingn)” kata itu tidak merupakan masj : 
sjarakat2? ketjil2 itu, namun masjard sig hukum-adat dimasjarakat: 
rakat Indonesia seluruhnja. Disamp g tidak terbentuk dima- 


2 jan . 
itu ada hukum-adat dari asal lain, sa Penta King ian deng 5 
sjarakat? ketjil2 itu, walaupun ada kenarus e 


berhubungan — lingku- 
apaan appa. JA gas pung asjarakat, terdapat ling- 
ngan-rakjat daripada sesama anggauta? maS) Aap | gemeenschsa 
kungan-hukum daripada orang 2 juar masjara c 3 
vreemden ). 4 


» LINGKUNGAN — RADJA?. 31 

Walaupun satu sama Jain bertalian erat, namun lingkungan-rasg 
dja?2 dapat dipandang berhadapan dengan lingkungan-rakjat dima- | 
sjarakat'-hukum jang ketjil2: baik radja berasal Iketurunan dari 
bangsa penghulu? diwilajah sendiri, bangsa mana bertumbuh men- 
djadi bangsa radja?2, maupun dia seorang Indonesia berasal dari 
luar daerah situ ataupun bahkan dia seorang berasal dari luar Indo- 
nesia, namun dimana? lingkunganwradja? itu mempunjai tjorak? jang 
sama djenisnja. Pribadi radja itu adalah sebagai pemilik kekuasaan, '' 
titik-pusat daripada kekajaan daja-sakti dalam keradjaan itu, be-. 4 
serta Jembaga-(keradjaan), perhiasan? keradjaannja, ialah apa jang 1 
disebut upatjara. Dapat dikatakan djuga, bahwa radja itu diwaktu 4 
naik tachta mewarisi benda? keramat itu, atau bahwa benda? kera- 
mat itu (sebagai perwudjudan kesatuan keradjaan) mewarisi dia, 
Radja dan keradjaannja adalah satu, segala?-nja dalam keradjaan- 
nja adalah miliknja, dalam theorie kekuasaannja tak terbatas, ia d-N 
hormati setjara radja Rum dulu (Byzantijns), ia didewa2-kan : aka » 
tetapi, karena kesedjahteraan keradjaan adalah kesedjahter nana 
(dan sebaliknja) dan dalam praktijknja kekuasaannja terbatas, ma- ' 
ka dari itu ia tak menjinggung?-nja dan membiarkannja sadja im- 
bangan timbal balik antara keradjaan dan dirinja itu. Sekitarnja 
berkerumunlah kerabat radja (bangsaw an) dan 2 ka : aa 
tinggi. Martabatnja terhadap satu sama lain da stan tam ai dedi 
wah dibedatkan dengan saksama, untuk pemain maa Coal 


i 10 
ademie atau lain? tanda” 
memasi ki | | i BN 
pad KUKI Golongan? bang:// 
(Pada awal-mulanja tak tete 


sawan tadi, kepada mereka pula jang 
masuk golongan? itu. Tanda? lahir dar 


mempergunakan. alat? jang dapat diper 


Kab akakgad ? tetapi dikalangan 
kasta (ac 896 dam penlujuninnG: (Di Bali, mak kebengsawanan 
ber talup diluar desa: Dare ? u dapat dianggap sebagai golongan 
Manna Susuman-rakjat, seperti di Sulawesi Selatan, dan di- 
me an dala pertalian-perkawinan terdjadi perhubungan erat antara 
Ane aa dan penghulu?-rakjat (volkshoofder), maka disitu 
perbedaan antara penghulu?-rakjat dan bangsawan-radja? adalah 
lebih. beda dalam tingkatannja (gradueel) daripada dalam dasarnja 
(principieel) walaupun kedua golongan itu tetap dapat disilah2-kan 
sebagai golongan” dan "golongan-disisi”, walaupun radja dan ike- 
rabatnja berada diluar, dan penghulu?-rakjat rendahan didalam 
aa) arakat” ketjil2 itu (penghulu?-rakjat atasan kadang? ditengah?- 
nja). : 

Termasuk bangsawan dan pegawai-tinggi djuga ialah mereka 
jang mendjalankan pemerintahan atas penduduk, jang menjampai- 
kam perintah? dan j ang menerima dan meneruskan pembajaran pa- 
djak? (mereka dari tingkat atasan berpangkalan di-ibukota, mereka 
dari tingkat bawahan di-pedalaman). Pegawai-bawahan radja dipe- 
dalaman segera sedikit banjak memperoleh sifat penghulu-rakjat 
“(volkshoofd). Seluruh golongan digadji oleh radja, karena mereka 
diberikan hak menarik penghasilan-radja dari wilajah jang tertentu. 
Alam radja dan bangsawan istana dengan bahasa-istananja, de- 
ngan keseniannja bunji?2-an, tari2-an dan sandiwara ,dengan seni 
pandai, ukiran kaju dan ukiran kulitnja, dengan sasteranja jang telah 
dilazimkan, mereka semuanja bertinggal di ibukota, maka alam tadi 
mempunjai adat? sendiri dan aturan? hukum sendiri. Tentang pemba- 
gian susunan kota? keradjaan, hubungannja pembagian itu dengan 
.vklassifikatie primitief”, jang djuga meliputi persusunan seluruh 
bentuk 'keradjaan, dan susunan kepegawaian, maka soal? ini adalah 


suatu kenjataan jang menarik perhatian tapi belum tjukup diselidiki - | 
seluruhnja (Gorontalo, Tawaili, Ngajogjakanta dan sebagainja). : 


Adalah suatu organisasi dan susunan bertingkat2, jang memberikan 
kesempatan kepada para kepala untuk tjampur tangan dalam urusan 
kehidupan hukum daripada pegawai” bawahannja : diwaktu kema- 
tian, diwaktu perkawinan, diperdjandjian” atas tanah, dalam urusan 
hutang pihutang wang, dan seterusnja. Hak? atas tanah di-ibukota 


adalah sebagian ' hak2-tempat-ting gal-djabatan (ambteliike: woon-. 
rechten) atas tanah halaman, jang makin tjenderung kearah hak” 


jasan, sebagian pula adalah hak? sementara buat orang asing (mi- 


salnja dikampong? tempat tinggalnja pedagang? dari luaran). Pen... : 


mereka jang sudah modem hal se-. 





a organisasi radja? berasal dari ke- 


duduk lambat laun memperoleh hak? bebas jang-dapat diperdagang- 9 


'kan atas bidang? kketjil2 tanah pekarangan sebagaimana dipedala--—— “ 
aa tang Djiawa 'ikadang? bagian”? ketjil2 daripada tanah. halaman... 
Sah? 'kabup ten'jang luas? dipindahkan tangan, sehingga. djatuh “ix 


K 


“ditangan lain sebagai. tanah jasan. Radja adalah hakim : tertingg 
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5 sa bek membina hukum- 1 
menjuruh mengadili liwat PENI” ja dan selain daripaC 1 Ina 
“keradjaannja berwudjud keputus””” | mba” radja Jang, ikut me- 
sngadili djuga perselisihan? diante” gga ia oleh karenanja na Le 
diputuskan dimasjarakat? ketjil' S€ apa daripada masjarakat” .itu. 3 
'melihara dan mempengaruhi hukum” Irjampaikan kepada penga- “8 
Sebagai pedoman (instruksi), AI suatu nawala (Dj). Suatu: TN 
 dilan?-nja suatu undang. undang (na, -3 berasal dari dalam negeri 
..kitab undang? hukum”, jang kesemuer bih2 karena pengaruh Ba... « 
.sendiri..atau dari. luarnja: Kemudian — 1 ri dang-undang  beruna 
rat — tumbuhlah kebiasaan pembikinan " ng. sehingga terda- 


“ - | ia 
dilan'-nja- JI 


nda 
pranatan (Dj. ), :peswara: (Bal.). undang Uh alam rakjat rupa?-nja 
patlah suatu hukum-adat tertulis, jang di Ambon: dan Mena 


. TN TU ta sun? " 
hanja' dapat. sekedar bertumbuh, didusu | “tah Bad 1 
 #anja' dapat. sekedar Deh 2 pegawai? pemerintah. adas TN 


—- Aturan? desa di Djawa adalah buatan FE Ha. urusan? agama “SN 
$ adalah kapala agama , ia memerintahkan diaturnya. UIrUu gama: 1 


dan dalam sementara hal djuga diadilinja perkara, kepada pegawai- “3 
Teranggi uaban agama -istana. Dibawah 


tertinggi urusan agama, ialah kepala masdjid kota Wa — 
hakim? urusan? keduniawian dan keagamaan “dari pusat “ini, maka KK 
terbentuklah susunan hakim? bawahan ditempat? pemerintahan jang: 3 
tak: begitu penting dalam daerah keradjaan. Buat orang? luar ma- 3 


.sjarakat (penduduk kota, pegawai?) maka pemegang hukum itu le: 3 
bih, pentingnja daripada buat rakjat diluar tempat? situ. pa 35 


“Alam radja?,' walaupun disatu fihak berkedudukan djauh dari: 3 
alam rakjat, namun berhubungan dengan itu djuga. Radja itu asal - 
keturunan -dari pahlawan-sakti : dialam-gaibnja rakjat s arti kesak- 
tian benda? pusaka keradjaan disadari oleh segenap rakjat dari 2. 
tingkatan atas. sampai kebawah : pesta? dan kenduri? dengan pem- “ 

- bagiannja makanan? mengeratkan persatuan antara radja dam rakjat 

dengan tjara mutlak dan djitu buat 'kedua fihak : : dala Boa. ti 3 
perselisihan antara masjarakat? jang dapat menimb Ik ai ea Ne. 
Pen .. dusun?, - pula - dalam urusa Uikan perang- : 
penghulu?-rakjat, maka pengaduan diha, Tn Naga K 
tusannja ditaatinja. Atjap kali Ka daa 4 Pa, jang kep Tg 
itu dimohon mendjadi wasit didaerah? bedala edudukan sedemikian: P 
tempoh dengan sengadja pengadilan? Man : sebaliknja sekali “ag 
suntuk mengadili, didjauhkan ' dari 1: | kekuasaan radja. 4 
menolak: pengaruh..radja. (sebagaimana dul Sun, itupun untuk. '$ 
Pagringsingan melawan Karangasew pe CIdjadi oleh. Tnganan “4 


Si-orang “ketjil- dapat menerobos semua: instansi? elaku per seorangam 
kafan putih memohon keadilan LOS1” dan dengan berpa- 


tertinggi dari ra 
besar rakjat' J 
| P 9 Ig n kepada radja Ap 
aa Sab ri Golongan rakjat dipungut h 
p t oleh 


mi muda) 2, 
» Pertalia 


50 


satu sama lain. Radja pada umum 
| Pa gag 'kkehidup 
ialah pemungu Sie Bar nat Ea . 
agutan? radja atjapkali dapat sesuaj bea Bana Kanan sa 
nurut hukum-adat daripada anggauta? masjarakat terhadap peng- 
hulu?-nja, misalnja : tolong-menolong (hal. 122)dan bila demikian 
maka dipakai terus namanja, misalnja : kasuwi jang (Sulawesi Sela- 


tan). Dalam Urusan pungutan itu maka penghulu? itu adalah peran- 
tara dariapda rakjat dan radja. Penaikan beban pekerdjaan rodi 
adalah suatu kenjataan jang | 


sb terkenal, begitu djuga sebaliknja pen- 
tjegahan tuntutan? radja jang tak sesuai dengan adat dikalangan 
rakjat. Lebih? dimana pegawai? digadji dengan pungutan? tadi 
(lungguh” hal. 78) maka pungutan itu berulang? mengatjaukan 
atau membinasakan masjarakat?-hukum (para pemborong mendesak 
kedudukan penghulu?). Dalam lebih dari satu wilajah (Sulawesi 
Selatan, Sumbawa, Djawa) dulu terdapat suatu organisasi luas da- 
ripada tukang? keradjinan tangan hamba radja jang satu sama lain 
dipersatukan dengan pertalian turun temurun (ikatan pertukangan 
hamba? radja). 
Timbulnja alam radja? ini berarti djuga timbulnja golongan per- 
tama daripada orang? Indonesia jang hidup diluar masjarakat? : 
apa jang dulu banjak terdapat, pada sekarang sudah banjak jang 
tidak ada lagi, dan banjak setengahnja berlangsung terus tapi dalam 
suatu bentuk jang berlainan : radja? dan prijaji di Djawa: radja? 
dan keturunan radja? di Atjeh, bangsawan? Atjeh di Padang, bang- 
- sawan? Djawa dan bangsawan? pribumi di Palembang dan Djambi, 
didaerah Melaju dan Sumatra, di Kalimantan, Sulawesi, Ternate, 
Tidore, kepulauan Timor, Bima dan Sumbawa, Bali dan Lombok. 


| 


annja (-hukum) sendiri2: titik pertemuan 


3. PEDAGANG?. 


Tepat disebut orang? asing dalam masjarakat (gemeenschaps- 
“vreemden), djuga asing diluar alam radja?, ialah orang? dagang. 
' Mereka dikota? keradjaan mengadakan kampung” sendiri, hal mana 
penting sekali buat perekonomian keradjaan. Untk | menghadapi 
alam rakjat, maka mereka berlindung dibawah kekuasaan radja atau 
pembesar? rendahan, sebagaimana di Toradja Barat, seorang mu- 
safir "asing mendapat djaminan bantuan pembesar Lea situ de- 
ngan djalan memberikan persembahan kepadanja. Kadan g2 mereka 
mempersatukan diri dialam rakjat ditempat?-kediamannja bersama, 
— .misalnja di-pasar jang berdiri sendiri di Sumatra Selatan, di Tapa- | 
nuli Selatan : di Simeulu& orang? asing itu merupakan suku. sendiri, 


nja membiarkan masjarakat? itu sak 2 


ialah suku dagang. Mereka berdiam selaku perseorangan? asing ... 


(terhadap, masjarakat), tjampur dengan orang? dari suku? bangsa 
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tempat? pelabuhan,” 

kain ditempat2 kediaman pemerintahan - £ sana 2 dengan pena 
Hukum tak tertulis. jang berlaku atas pan tung bulat? disatu fin 
duduk masjarakat? Pribumi adalah tergan tai djuga dilain td 
hak dari hukum-adatnja persekutuan Kn Pan mengandung hukum ' 
hak sangat dipengaruhi oleh kebutuhan dag: ri hakim? agama dan. 
daripada hakim?-djabatan, (kadang”) ajuga g" dan notaris? — itu- 3 
daripada pemeliharaan hukum oleh advocaak Ch truktief da 
Dun sepandjang pendjabat? tadi sadar akan Sucu ada gubernemen 3 
ripada tugasnja. Terhadap ketertiban hukum dar Slikan dai perlinz « 
(atau daripada radja), maka mereka tidak diketjuali kotor m 
dun belaan dan pelonggaran jang berlaku atas Keteng a11, 
Ah Jeena ps 2 99 imbuln bun an 
hukum didusun2. Persoalan? hukum seperti soal timbulnja bunga. | 
menurut hukum (wettelijke interessen), hat? dimana harus diang gap. 2g 
ada tergugurnja hak (rechtsverwerking), perlindungan kepentingan “ig 
pemberi? hutang bilamana si-pemindjam tak mampu sama Sekali un- . 
tuk membajar dan banjak soal? lainnja lagi, maka kesemuanja itw: “5. 
ada patokannja sendiri buat perhubungan? hukum dikalangan me-. "3 
TEKa. | | | | “3 


4. MELANTASNJA SUSUNAN “PEMERINTAHAN 
RADJA2 DAN GUBERNEMEN KEDALAM 
3 MASJARAKAT2 Pr Un. 


Antara kehidupan-hukum masjatakat?-hukum Pribumi Jan keter-- 
tiban-hukum daripada radja?- dan daripada gubernemen sebagai. 
mana dapat dimengerti selalu terdapat ketegangan jang tertentu... 
Masjarakat2 itu, bilamana tak tertjekek mati tetap berdiri sendiri. 
sebagai Jingkungan?-hukum, keluar dari ketertiban-hukum jang me- 
ajelubunginja. Jang menjebabkan ketegangan ialah “karena: k Ms: PAN 2 Bu 
nja bersangkutan dengan object jang sama, | Lg K. 

Pengaruh jang merusak dari pusat keradjaan? terutama. 
| menimpa masjarakat jang terletak sekitar kediaman radja2, itupun 
karena pemerintahan radja? sendiri jang intensief, karena penghur” “3 
lu? rakjat diganti dengan pegawai radja, karena pemindahan tangan 
daripada tanah untuk dimiliki sendiri, “pemberian sungguh” (apa- 
nages) ketjil? kepada orang? lain (jaitu pegawai? atau sanak?-sau-” 
dara diberi hak: memungut hasil daripada beberapa kerabat at 
daripada beberapa bidang sawah dari masjarakat2 | 2 
pen), jang batas”-nja abaikan, untuk diri sendiri 
semestinja kepunjaan dan diperuntukkan radis MEP PABET” 
Ka guh” itay Pengacuh" Mede sja jang memberikannja. 
tanan Atjeh, Palembang, Djambi, kesultanan? Sumatra Ti en 
resap kedalam keradjaan? jang kuat di Sulayu LN Timur, mer | 
Gowa dan sebagainja ), Ternate dan Tidore, Bal: da elatan (Bone, : 
di Djawa di nagaragung. Tidak selalu masjaraks: Ih Lombok dan... 


rda | 


Nara il NS seiland en 5 aa "inna tea aa 


: An Aan Ang te pa Ra, 
. Disamping itu Peng 


kum walaupun letaknja di Bali tetap suatu masjarakat-hu- “0. 
19 idaerah-,lungguh”, mamun dusun? disitv 


ain? tempat, antara lain karena radja 


| , . 2 z2» « 

maka diwilajah" situ kadang? masjarakat? itu dipulihkan lagi, hal: 

mana sebagai misal jang djelas ialah Pp ali “(reor 

nisatie), didaerah? swapradja di Djawa. ' 
. i " ti 


Kedua: kekuasaan pemerintahan radja dari luaran terbadap. Ai 


sjarakat? berpengaruh memperkokoh 
sjarakat? jang djauh? letaknja, jang oleh kar 
gai kesatuan? wilajah pungutan padjak dan pekerdjaan rodi, maka: 
dari Psi dengan sendirinja bentuknja kedalam mestinja didjadikan 
lebih kokoh, misalnja : Banten terhadap marga dan bandaria Lam- 
pong — Palembang terhadap sikep marga — Ternate (barangkali) 
terhadap negorij? di Ambon, terhadap clan didaerah clannja sendiri 


karena diang gapnja seba- | 


di kepulauan Sula — Karangasem dan keradjaan? lain?-nja di Bali 


terhadap desa diluar daerah-lungguh — Djawa terhadap desa di- 


daerah mantjanegara. Kekuasaan penghulu? masjarakat bertambah: 


kepentingan? masjarakat mendesak sehingga buat anggauta? masja- 


rakat lapangannja hidup pribadi hanja tinggal sedikit : kepentingan. 
masjarakat harus didahulukan, lebih? mengenai soal tanah. 


Ditambah pula kedudukan radja? sebagai hakim dalam perselisihan? 
masjarakat2 itu satu lawan lain, pula berhubung dengan itu keba- 


njakan lantas diberikan piagem sebagai surat pengesahan, maka: 


kesemuanja itu adalah daja jang memperkokoh masjarakat? itu da- 


lam bentuknja kedalam. Namun didalam masjarakat? itu maka se- 
Isinnja kepentingan masjarakat sendiri adalah kepentingan lain jang: : 


tak dapat diabaikan. Kepentingan dan kehendak radja mendjadi 


faktor? jang dapat dibandel oleh masjarakat. itu, tapi setidak?-nja. 


toch merupakan faktor” jang harus diperhitungkan djuga. 


: , . 
. ' | s b , 


jaitu terhadap ma- 


: Kemudian — karena pengaruh Belanda — 


enjusunan-kembali (reorga- 


Djuga gubernemen Belanda sampai pada tingkatan tertentu dar : 


sedjalan dengan pemeri Baja Mena Sena aa 
sunan rakjat Dibeberapa tempat — dikota? besar — pengaruhnja 
merusak: di Djakarta, Surabaja dan dikota Serupa itu — 


tapi dalam batas sempit — masjarakat-hukum Pribumi tak tampak 


ntahan radja? mempengaruhi bentuknja su- 


sama .sekali. Hanja sekali — jaitu .di Lampong - masjarakat. 


disitu tak diakui, lalu dihapuskan, tapi buat siapa jang menindjau- 
aja lebih dalam masih, ternjata tegas berlangsungnja.terus masjara- 
kat itu tapi berada dalam: kekatjauan — maka masjarakat itu sedjak, Manga 


'tahun:1928 dipulihkan kembali menurut bukum-adat. . “wae 


arik gubernemen djuga bersifat /me 
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132, menetapkan ma- 
a a , , , 12 Ta e 5 

k pungutann)” Fo dengan” TN 
at tolong-meno- 


tu 
'kokoh, dimana gubernemen : 
sjarakat2 itu sebagai kesat halnja dengan ra aa 
enghulu?-nja, ialah Naa Compagnie 
long : tjontohnja jang Ka 
' inas bua 
megenai pekerdjaan dinas ta an | 
kerdjaan dinas untuk penghulu -nja Laga 
djaan-kwarto. Pengaruh gubern | 
membangun dimana diwilaj ah 
jang bertumbuh dan seterusnja hidu 


bumi, ialah suatu proces jang atjap ka | 1g badan oenda! 
ialah dipertahankannja hak? dalam masjarakat itu ter p penj 


lahgumaan kekuasaan oleh penghulu?-rakjat. Tj ara? Ba anta 
diri jang dulu ada pada rakjat (pindah kelain Gaara | g 4 

makin sukar buat didjalankan. Maka dari itu tambah perlu, bahwa 
hakim (orang pemerintah) jang berada diatas 


langsung dalam suasana Pri- 
4 terdjadi. Jang penting sekali 


dungi hak? anggauta? masjarakat itu terhadap tindakan sewenang? 
dari penghulu?: tapi djustru dalam hal ini maka tindakan melin- 


dungi jang sangat (kesangatan) meluas dapat menjendi benar. 
Tudjuan pemerintahan gubernemen ialah pemeliharaan kesedjah- 
'teraan positief, menjebabkan pelantjaran kedalam dusun?, hal mana 
lebih hebatnja daripada pemerintahan radja? Pribumi, dan oleh ka- 
renanja mengakibatkan perobahan?2 dalam kehidupan masjarakat. 


Dalam pada itu adalah terlalu sukar membeda?-kan antara semu ' 


dan sungguh, karena dengan ditjatnja baru jang sesuai dengan 
undang-undang haminte Bumiputera (Inlandse gemeenteordonnan- 
ties) lama itu, kehidupan hukum jang sebenarnja 
PS pengaduan a dusun, dengan pengurusan 
tolong-menolongnja satu sama lain, berlangs - | 

berlangsung terus dengan tiada ea “langsung terus .atau dapat 
Undang? Haminte Bumitputera untuk 1 
(staatsblad no. 490) dengan teran 
ibu. Bahkan gabungan? dan pemetjahan? . Kesempatan untuk 
kali mengerikan dalam tjaranja melaksana Prsekutuan? jang atjap 
katan penghulu? oleh fihak gubernemen 


dalam masjarakat? 


BE: aa dan biki 
.dja jang didjalanikan sebagai ,aturan,. dg 2 pangrehpra- 3 
muanja itu kebanjakan adalah sebagai kuli “Tpsregeling), -kese- 


dalam, walaupun tak dapat diungkir: ' luar, bukannja bagian 
bahkan kadang? pengaruh itu kta og mgaruhnja tindakan? tadi. 
djadiannja perpaduan dimasing2 wil 'endalamnj 

kelengkapamnja disatu fihak dan d ai: 1) ah antara 
ngaruh? dari luar jang sudah m Ja-hidup m 
dilain fihak, maka perpaduan 


54. 


masjarakat? melin- 


kannja, bahkan pengang- 


i atas dasar pe- 
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kat2-hukum “). Dalam 
disatu fihak dan pentjatat 
gan? dan aturan? dilain 
mendjadi bahan? buat ' penjelid 
Mengenai kedua persoalan ity : 
nurut. tjara -functioneel dan pen 
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hukum.” Jo Dilam: pada “ey hena (Tokogafieen), masjata “ana 
tentang lembaga? dan hubungan? tendaknja disendiri?-kan lukisan... 

t- gan. sosial 'dan tjara2 berdjalamnja itu. . |: ..."j 
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| : "1tief jang disimpulkan dari keputw- - 2. 
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